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ABSTRAK

Lisin. 2010. Pengaruh Ranggas Paksa (forced molting dengan Metode
Puasa dan Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung
Bekicot (Achatina fulica terhadap Produksi dan Kualitas Telur
Ayam Arab (Gallus turcicu$. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malbrahim
Malang. Pembimbing: Kiptiyah, M.Si dan Dr. drh. Baatul
Muchtaromah, M.Si.

Kata Kunci: Ayam Arab, Ranggas Paksa, Tepung Bekicot, Telur.

Ayam arab Gallus turcicu$ termasuk jenis ayam penghasil telur
yang cukup tinggi. Produksi telur ayam arab menicapa butir/tahun/ekor.
Ketika berumur 1,5 sampai 2 tahun ayam mengalase fiaolting yang
merupakan kejadian alami pada unggas yang ditatefgan rontoknya bulu
dan berhentinya produksi telur, karena terjadigsigpada organ reproduksi
unggas disebabkan tingginya hormon prolaktin ddal#mh unggas. Kejadian
ini berlangsung sekitar 3-4 bulan, namun fase mglttersebut dapat
dipersingkat dengan metode ranggas palsecgd molting dengan cara
puasa pakan, dan pemberian ransum yang banyak ntRmga protein,
sehingga produksi telur meningkat dan kulitas tdapat lebih baik pada fase
produksi kedua (setelaholting).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamggas paksa
(forced molting dengan metode puasa dan pemberian ransum dengan
suplementasi tepung bekicotAdhatina fulica terhadap produksi dan
kandungan protein telur ayam ar&a(lus turcicu$. Penelitian dilaksanakan
di kandang peternak ayam arab di Kecamatan NgeKaganjen Malang.
Analisis kandungan protein telur dilakukan di Laddorium Biokimia
Jurusan Biologi Fakultas Saintek Universitas Islsisgeri Maulana Malik
Ibrahim Malang pada bulan Maret sampai Mei 2010neRgan ini
merupakan jeniexperiment factoriayang menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 2 faktor, 4 kali ulangan dako&binasi perlakuan,
apabila terdapat perbedaan nyata maka dilanjutiargah uji BNT 5 %.
Perlakuan yang digunakan adalah ranggas paksa riengde puasa dan
pemberian ransum dengan suplementasi tepung be&éptl2% dan 18%,
dan perbedaan durasi puasa (72 jam dan 168 jamyamigang digunakan
adalah ayam arab betina berumur 1,8 bulan sebaB§aékor. Data hasil
penelitian meliputi jumlah telur dan kandungan eiotelur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ranggas pafmadd molting
dengan metode puasa dan pemberian ransum dengkemenfasi bekicot
tidak berpengaruh terhadap produksi dan kandungateip telur, diduga
karena pengamatan produksi telur dilakukan padaansagal regenerasi
ovarium, selain itu ayam arab diduga kurang respeehadap kandungan
protein ransum yang yang melebihi 12 %, karena @er@ndungan 12 %
protein dalam ransum sudah mencukupi untuk perttnaudan produksi
telur.

viii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani nfeEmggeningkatan
dari tahun-ketahun. Sesuai data Statistik Indon28i@9 menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah penduduk mencapai lebih kurar@)@®000 jiwa setiap
tahunnya. Hasil penelitian Setiawan (2006), merkamubahwa rata-rata laju
konsumsi protein antara tahun 1999-2004 sebesar %&3pertahun dan laju
kebutuhan protein sebesar 0,20 % pertahun. Terdapadacam sumber Protein
yaitu, protein hewani dan nabati, sehingga kebutybratein yang berasal dari
ikan, daging, telur dan susu mengalami peningksgéaara signifikan, oleh karena
itu produktivitas ternak, khususnya unggas pertingkatkan untuk memenuhi
kebutuhan protein.

Informasi tersebut (kebutuhan protein yang meratigkmenunjukkan
permasalahan yang muncul bagi manusia yang teleiptakan oleh Allah di
muka Bumi. Malaikat (mahluk Allah yang tercipta idacahaya) telah
memprediksikan bahwa penciptaan manusia hanya akembawa dampak
negatif (kerusakan) di muka bumi, namun Allah Mahengetahui atas segala
sesuatu yang akan terjadi, sedang terjadi dan baydsag belum terjadi. Allah
senantiasa mengetahui terhadap baik dan buruk,amaatau tidaknya setiap

sesuatu yang Allah ciptakan.



Allah telah memilih manusia sebagKhalifah di muka bumi, untuk
memberikan kebaikan bagi kehidupan di muka Buminjd?asan tersebut

sebagaimana tersurat dalam al-Quran surat al-Baga®ssebagai berikut:

Z -

s A - P Z 20 P w - //’ 22
6 aals 28T 5 el Gl Gl S5 6 s

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para nahi
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifamuka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak nugkega
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasaiait dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan beafirm
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamahui€'

(QS. Al-Bagarah: 30).

Kebutuhan protein yang semakin meningkat terjadieka populasi
manusia semakin bertambah, jadi manusia sebaghiidkhdi muka bumi seperti
yang dijelaskan pada ayat di atas, harus memilkiss yang efektif untuk
mencegah terjadinya dampak negatif, diantaranyaurkeigan protein yang
merupakan bahan organik yang dibutuhkan bagi manusiuk kelangsungan
hidupnya. Manusia telah dibekali ilmu pengetahuariuki dapat membaca,
menganalisa dan menyelesaikan setiap permasalabag Yimbul akibat
perbuatan manusia atau karena fenomena alam itdiriseAl-Quran telah
menjamin kebutuhan pangan bagi semua makhluk yeag ticiptakan di bumi,
dalam Surat Huud Ayat 6 Allah telah menjelaskanw@kebutuhan nutrisi bagi

semua mahluk hidup telah Allah sediakan, sebagaimagat berikut:
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Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melata (segenap m&kAllah yang
bernyawa.) pun di bumi melainkan Allah-lah yang rmemrezkinya,
dan dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dampat

penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yayafa (Lauh
mahfuzh)QS. Huud: 6).

Sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Ibnu Katsimiaaliang dimaksud
dengan lafazlilla ‘Alallahi Rizquhaadalah segala rizgi dari Allah yang tersedia
bagai mahluk-Nya, berupa makanan, tempat tinggal s#dagainya yang dapat

mendukung kehidupan mahluk-Nya.

(JiSie 4 8 ¢ gl daay sl LB ) a5 W) id i ¢ (L) A e )

(DS Cl ) Lot 40 Loy Laglae 5 L3 8 el

Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan protgity dengan
meningkatkan produksi telur ayam araba(lus turcicuy. Ayam arab termasuk
jenis ayam buras (bukan ras) penghasil telur yarmky potensial dibandingkan
dengan ayam kampung. Produktivitas telur ayam &eatilang cukup tinggi,
yakni mencapai 60-70% (+ 225 butir/tahun/ekor) asggkan ayam kampung biasa
hanya mencapai 30-35% (+ 115 butir/tahun/ekor)aisgbroduktivitasnya yang
tinggi, telur ayam arab memiliki kemiripan dengatut ayam kampung, baik

warna, bentuk, ukuran, maupun kandungan gizinyhingga masyarakat lebih



menyukai telur ayam buras dibandingkan dengan ayasn (Darmana dan
Sitanggang, 2002).

Salah satu sumber bahan pangan yang halal danybaik telah Allah
sediakan bagi manusia di muka bumi addMhnna" dan "Salwa'{manna ialah:
makanan manis sebagai madu. Salwa ialah: jenisashig&ehingga manusia
dapat mengambil manfaatnya baik berupa daging,r telan sebagainya.
Kartasudjana dan Suprijatna, dkk., (2005) menjeladkahwa ternak unggas di
Indonesia merupakan jenis ternak yang paling bargdi&nal dan dipelihara
masyarakat, karena menghasilkan produk makanaizbse@pagai sumber protein
hewani yang paling disukai, murah dan terjangkaan shasyarakat luas. Dalam

hal ini Allah telah menjelaskan dalam surat Al-Badeayat 57 sebagai berikut:

e = e >~ 2 g > P4 >~y /’ﬂ/
Geiib e 158 co3laly Sa0T WSO Wl 2 LAl L enle Gl
deo
- > - P £ = ~ = e _ 2 =
(2 Osdld sl 156 S5 65all g 25

Artinya: Dan kami naungi kamu dengan awan, dan keurunkan kepadam
"manna” dan "salwa" (manna ialah: makanan manisaggth madu.
Salwa ialah: burung sebangsa puyuh).makanlah daakanan yang
baik-baik yang Telah kami berikan kepadamu; daakidh mereka
menganiaya Kami; akan tetapi merekalah yang merayanidiri
mereka sendiffQS. Al-Bagarah: 57).

3%

Ayam arab Gallus turcicu$ mulai bertelur pada umur 4,5 sampai 5,5
bulan, sedangkan ketika mencapai umur 1,5 sampah@n akan mengalami
penurunan produksi telur (Kholis dan Sitanggand)320Pada fase ini secara
alami ayam akan mengalami proses ganti bulu y#epdt dengan fageolting

Fase ini berlangsung sekitar 3-4 bulan (Kartaswadgan Suprijatna, 2006).



Molting merupakan proses fisiologis tubuh unggas yanqdi#iadengan
rontoknya bulu, dan berhentinya produksi telura8el periode ini, memberikan
kesempatan pada unggas untuk istirahat sehinggagaar dalam tubuhnya
mengalami peremajaan dalam ragka mempertahankaghdtes dan kondisi
sistem reproduksi unggas (Oguiieal, 2005).

Allah Maha Pengasih dan Penyanyang kepada setiafuknga, seperti
terlihat pada terjadinya fase molting pada ayamgyarerupakan fase untuk
istirahat bagi sistem reproduksi ayam setelah herteukup lama, sehingga
kesehatan ayam tetap terjaga dan dapat bertelunddedengan optimal setelah
fase molting. Sebagaimana dijelaskan dalam surktt@hah ayat 2-4 sebagai

berikut:

-

(IS [FYHOTW e, Pt il

-

Artinya: Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Malan#rah lagi
Maha Penyayang, yang menguasai di hari Pembala@@8. Al-
Fatihah: 2-4).

Setioko (2005), menyatakan bahwamolting tersebut terjadi karena
pengaruh hormon tiroid. Kinerja sistem hormon ebenarnya dapat di pengaruhi
dengan metode ranggas paks&aroed molting, sehingga waktunolting dapat
dipersingkat € 3-4 bulan) dan produksi telur lebih tinggi daripaglyam yang
mengalamimolting secara alami.

Ranggas paksdiofced moltingg merupakan salah satu metode yang mulai
dikembangkan untuk meningkatkan produksi telur padggas. Ranggas paksa

adalah suatu cara untuk memanipulasi proses fg®olaubuh, dengan



mempengaruhi sistem kinerja hormon prolaktin sajangterjadi proses
perontokan bulu lama dan tumbuhnya bulu baru (Beti®2005). Melalui
pelakuan ranggas paksa, maka ayam betina akan taemdase istirahat pada
periode pertama dan melanjutkan produksi kembaapeeriode kedua (Nortt
al., 1979).

Dari hasil penelitian yang dilakuakan oleh Fattathal. (2003) dalam
Setioko (2005) yang melakukan ranggas paksa padadtelur Domiaty, hasil
penelitan menunjukkan bahwa itibomiaty yang diranggas paksa dengan
perlakuan puasa, Aluminium sulfat (Al), Zinc OksidanO), Eltroxin dan
Tamoxifen mengalami peningkatan produksi telur, asgitan pada kontrol
mengalami penurunan secara signifikan.

Setelah perlakuan ranggas pak$arcéd molting, ayam memerlukan
pakan yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan dauksi telur. Salah satu
ransum yang diduga dapat membantu meningkatkaruksodian kualitas telur
yaitu ransum yang diberi tepung bekicot, sebaga@mpenelitian yang telah
dilakukan Sa’adah (2008), bahwa pakan halus yamjriteéttas jagung, bekatul,
bungkil kacang tanah, topmix, mineral dan diberpuieg bekicot dapat
meningkatkan kuantitas dan kualitas telur burungiputermasuk jenis unggas).

Adanya peningkatan kualitas dan kuantitas telwsetent, diduga karena
kandungan protein yang tinggi di dalam tepung dmk{Sa’adah 2008). Tillman,
dkk. (1984) menambahkan bahwa protein bagi unggafirngsi menyediakan
hormon RH Releasing Hormoredalam tubuh unggas yang berperan merangsang

keluarnya LH Luteinising Hormong dan FSH Folicle Stimulating Hormone



dari pituari. FSH berperan untuk menstimulasi palduhan dan pematangan
folikel menjadi folikelde graaf pada ovarium. LH dengan bantuan FSH dapat
berperan dalam pembentukan ovum.

Dari informasi yang telah dipaparkan tersebut, angerlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh ranggas pafsadd molting dengan metode puasa
dan pemberian ransum dengan suplementasi tepurgpbtdchadap produksi dan
kualitas telur ayam aralGg@llus turcicuy, mengingat bahwa perlakudarced
molting ini diduga dapat mengoptimalkan fase istirahatapaniggas betina pada
periode pertama dan meningkatkan produksi dan tksalbelur pada periode

kedua.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ranggas pakstoiced molting dengan metode puasa dan pemberian
ransum dengan suplementasi tepung bekicot berpgmgarhadap produksi
telur ayam arabGallus turcicu3?

2. Apakah perbedaan durasi puasa berpengaruh terlpmdepksi telur ayam
arab Gallus turcicu3?

3. Apakah ranggas pakstoiced molting dengan metode puasa dan pemberian
ransum dengan suplementasi tepung bekicot berpgmgaerhadap
kandungan protein telur ayam ar&ms(lus turcicuy?

4. Apakah perbedaan durasi puasa berpengaruh terhadajungan protein

ayam arabGallus turcicug?



1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh ranggas paksecéd molting dengan metode
puasa dan pemberian ransum dengan suplementasgtepliicot Achatina
fulica) terhadap produksi telur ayam ar&@ma(lus turcicu$.

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan durasi pudsadtg produksi telur
ayam arabGallus turcicu3.

3. Untuk mengetahui pengaruh ranggas paksacdéd molting dengan metode
puasa dan pemberian ransum dengan suplementasgtepkicot Achatina
fulica) terhadap kandungan protein telur ayam a@sddlgs turcicug.

4. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan durasi puabad&ép kandungan

protein telur ayam aralé@llus turcicus.

1.4 Hipotesis

1. Ranggas paksdofced molting dengan metode puasa dan pemberian ransum

dengan suplementasi tepung bekicot berpengarutadaph produksi telur
ayam arabGallus turcicu3.
2. Perbedaan durasi puasa berpengaruh terhadap progliks ayam arab

(Gallus turcicus.

3. Ranggas paksdaofced molting dengan metode puasa dan pemberian ransum

dengan suplementasi tepung bekicot berpengaruadaphkandungan protein
telur ayam arabQallus turcicu$.
4. Perbedaan durasi puasa berpengaruh terhadap kamdprgein telur ayam

arab Gallus turcicu$.



1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermaniatuk:

1. Memberikan informasi solusi berupa metode vyang téfekintuk
meningkatkan produksi dan kualitas telur ayam gty sudah mengalami
fasemolting

2. Menambah pengetahuan baru di bidang ternak unggésn meningkatkan
produksi dan kualitas telur.

3. Sebagai dasar penelitian yang berkaitan denfygoed molting untuk
peningkatan produksi dan kualitas telur.

4. Memberikan informasi, bahwa tepung bekicot mengagdprotein tinggi

sehingga dapat meningkatkan produksi dan kuaktas. t

1.6 Batasan Masalah

1. Hewan coba yang digunakan dalam penelitian iniaddalyam arabGQallus
turcicug fase molting (umur 18 bulan) dan berasal dari peternak di
Kabupaten Malang.

2. Kandang yang digunakan adalah kandang tipe baterai.

3. Ayam dipuasakan (tidak diberi makan), tetapi dileinum secarad libitum
(selalu tersedia) berdasarkan kelompok perlakudn:y& jam dan 168 jam.

4. Pembuatan ransum berdasarkan pada anlisis bahanpbatiein yang telah
dilakukan oleh Sa’adah (2008).

5. Ransum yang digunakan adalah ransum yang mengaridpogg bekicot

6 %, 12 % dan 18 %.
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Tepung bekicot yang digunakan adalah bekicot dagsaD Batonaong
Kecamatan Arosbaya Kabupaten Bangkalan Madura.

Parameter yang diamati meliputi: jumlah produkdurtedan kandungan
protein telur.

Penghitungan produksi telur dilakukan selama 30 $gjak ayam bertelur
kembali.

Uji protein dengan menggunakan metode biuret.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Ayam Arab (Gallusturcicus)

Ayam arab Gallusu turcicu¥ secara morfologi memiliki warna bulu yang
bervariasi seperti warna emas, perak atau kuniregedmmerahan (Darmana dan
Sitanggang, 2002). Ayam arab jantan memiliki tulbedpak dengan tinggi 35 cm
dan bobot badan 1,5-1,8 kg, sedangkan ayam begnailiki tubuh dengan tinggi
+ 22-25 cm dan bobot badan 1,1-1,2 kg. Ayam jamemiliki prilaku gemar
kawin, sedangkan betina berpotensi sebagai pef@alam suatu populasi ayam

arab dapat menghasilkan telur 70% dari jumlah @EgBarwono, 2005).

Gambar 2.1. a. Morfologi ayam arab betina dengamatubuh silver dan tinggi
25 cm, b. Sosok ayam arab jantan dengan warna tsibwgr dan
tinggi 35 cm (Kholis dan Sitanggang 2003).

11
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Allah telah menciptakan berbagai macam jenis usgdiadunia yang
bermanfaat dan dapat dijadikan sumber makanangisebaa dalam surat an-

Nahl ayat 5 sebagai berikut:

2
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Artinya: Dan dia Telah menciptakan binatang ternak untuk kapadanya
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagaifesd, dan
sebahagiannya kamu mak@pS. an-Nahl:5).

Darmana dan Sitanggang (2002) menjelaskan baham arab adalah
hasil kawin silang antara ayam breekels (asal Beldengan ayam kampung
lokal. Ayam ini bersifat gesit, aktif dan memilikiaya tahan tubuh yang kuat,
ayam betina dewasa mampu menghasilkan £ 200 ltr/tahun dengan berat
telur rata-rata 40 gram. Tubuh braekels berwarr#n mlengan kombinasi totol-
totol hitam yang berbaris disekujur tubuh. Padadragakinya terdapat pigmen
(zat warna) berwarna hitam, jenggernya berwarnamean terdapat bercak putih
ditelinganya.

Ayam arab Gallus turcicu$3 sebagaimana dijelaskan adalah termasuk
ayam penghasil telur yang cukup potensial, sehikggadapat mengambilbrah
(pelajaran) sebagaimana Allah telah menjelaskaandaurat al-Mu’minun ayat

21 sebagai berikut:
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Artinya: Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak,ameenar
terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, kami imemminum
kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dargdjupada
binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yaranymk untuk
kamu, dan sebagian daripadanya kamu maf@8. al-Mu’minun:
21).

Dari ayat diatas dapat dipahami, bahwa Allah suhgiiaha Pengasih
memberikan petunjuk tentang binatang ternak yangupaé&an sumber protein
hewani berupa telur, daging maupun susunya. Akddiht menjelaskan, bahwa
dari binatang ternak yang telah Allah ciptakan diken bumi, dapat menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang telah diberi peturgleh-Nya. Allah telah
memberikan rizki dari hasil proses reproduksi diadatubuh hewan tersebut
berupa susu dan telur yang sangat baik dan beratamdgi manusia. Keamanan

pangan food safetyini secara implisit dinyatakan dalam Surat al-idah ayat 88

sebagai berikut:

ﬂa}

Lﬁ/ )}J).ALA.)

——h\

Do ﬁp‘c Z.7 - _ e }:// < ° ﬂ}/
Co Nl 1525 wybim’ 5 Les 1557
Artinya: Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari ageng Allah

Telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepaldd A&xbng kamu
beriman kepada-Ny@S. al-Maidah: 88).

Sampai saat ini, jenis ayam arab masih merupalam sburas yang
eksklusif. Penampilannya menarik menyerupai ayaas, igerak-geriknya terlihat
gesit, sifatnya gemar bercengkrama dan warnanyanpalmenarik, oleh sebab
itu ayam ini banyak digemari masyarakat. Selainayam arab ini memiliki

produktivitas telur yang cukup tinggi (Kholis daita®ggang 2003).
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Tabel 2.1 Data biologis ayam

No. | Data Biologi K eterangan

1. | Lama hidup 5-10 tahun

2. | Pubertas 8-9 tahun

3. | Berat badan dewasa 1-2,5 kg.

4. | Temperatur tubuh 40,9-41,9°C

5. | Tekanan darah sistolik/diastolik 150/120 mmHg
6. | Frekuensi respirasi 15-40/menit

7. | Frekuensi jantung 180-450/menit

Fox (1984) dalam Kusumawati (2004).

2.2 Klasifikasi Ayam Arab (Gallusu turcicus)

Klasifikasi Ayam arab menurut Darmana dan Sitanggé002) adalah

sebagai berikut:

Kingdom Animalia

Filum Chordata
Subfilum Vertebrata
Kelas Aves
Famili Phasianidae
Sub Famili Phasian
Genus Gallus
SpedBadlus turcicus

2.3 Kebutuhan Nutriri Bagi Ayam
Pada dasarnya ayam membutuhkan nutrisi untuk mdmemibutuhan
hidupnya seprti: bergerak, melakukan pertumbuhamgganti sel yang rusak dan

bereproduksi. Nutrisi dapat dibagi menjadi 5 kelokyaitu: lemak, protein, air,

vitamin dan mineral (Murtidjo, 2006).

Fungsi makanan bagi mahluk hidup sebagaimana sk@adalam surat

Quraisy ayat 4 sebagai berikut:
ws v Soe L A w }//9£~ .ﬂ.a
(D5 o2 0125 £ 92 (2 agonbl 1|
* z

Artinya: Yang Telah memberi makanan kepada mereka untukhiteamgkan
lapar dan mengamankan mereka dari ketakf@8. Quraisy: 4).
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Pakan ternak unggas sebaiknya mengandung lemain datalah yang
cukup karena dalam proses metabolisme lemak merapangrgi 2,25 kali lebih
banyak daripada karbohidrat. Lemak mengandung kaiidrogen dan oksigen.
Sifat lemak ditentukan oleh susunan asam lemakfAgam lemak tidak hanya
terdapat pada lemak, tetapi merupakan zat antai@uolsme karbohidrat, lemak
dan protein (Murtidjo, 1987). Lemak berfungsi untaempermudah penyerapan
vitamin A, D, E, K dan kalsium (Ca), selain itu leknjuga berfungsi untuk
membantu penyerapan karoten dalam proses pencedtaaamenambah efisiensi
dalam penggunaan energi. Sumber lemak dapat dgverdéri pakan yang
mengandung minyak, seperti minyak kelapa, minyatakg kedelai dan minyak
jagung (Redaksi Agromedia, 2002).

Protein dalam pakan ternak unggas penting bagdkehinnya karena zat
tersebut merupakan protoplasma aktif dalam selphidinggi rendahnya protein
dalam bahan baku pakan tergantung dari asam arsérsial yang terkandung di
dalam bahan baku, begitu juga di dalam komposikapgang dikonsumsi oleh
ternak unggas (Murtidjo, 1987). Fungsi protein bagggas digunakan dalam
pertumbuhan dan penggantian jaringan, selainattubgsi dalam pembentukan
telur, panas dan energi (Anggorodi, 1985).

Protein berguna untuk pertumbuhan, mengganti $eya®y rusak dan
produksi telur. Kebutuhan protein hewani dapat mijed dari bahan pakan
hewani, seperti tepung ikan atau tepung udang,nggda sumber pakan nabati
dapat diperoleh dari bungkil kacang, bungkil kedatau bungkil kelapa (Darman

dan Sitanggang, 2002).
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Air merupakan unsur yang sangat penting karenaubargnembantu
masuknya makanan ke dalam sistem pencernaan danbangm proses
metabolisme dalam tubuh ayam. Air minum yang dkaeriharus bersih, tidak
mengandung racun atau mengandung benih penyakiikUnenjaga kesehatan
ayam, air minum harus selalu tersedia (Kholis daanggang, 2003). Air
menyusun sekitar 56 % dari jaringan yang bebasKeia merupakan substansi
berperan dalam penghantar panas yang sangat baikurahgan air dapat
menyebabkan peurunan dalam efisiensi penggunaaanaakdan pertumbuhan
menurun (Murtidjo, 2006).

Air sangat penting untuk kelangsungan hidup setigghluk, sehingga
Allah telah menyediakannya melalui terjadinya aijan dan dari sumber mata air
(lautan, atau di dalam tanah) yang bermanfaat ukglkdupan manusia dan
hewan. Allah telah menjelaskan dalam surat al-Mnimi 18 dan al-Furgaan ayat

49 dan sebagai berikut:

-7 \// 1/£ 72,)4 ~}‘/9E'/ Z f~/ ~//4/ /,/6/

r
D) ba)wusl

Artinya: Dan kami turunkan air dari langit menurut suatu uuo; lalu kami
jadikan air itu menetap di bumi, dan Sesungguhngmikbenar-
benar berkuasa menghilangkann@sS. al-Mu’minun: 18).

Pl -
2 A zeg L 2
/////

z - _E Z o~ 2 <
B e Gy LT, ey € g o

Artinya: Agar kami menghidupkan dengan air itu negeri (tgngaing mati,
dan agar kami memberi minum dengan air itu sebadjesar dari
makhluk kami, binatang-binatang ternak dan manysiag banyak
(QS. al-Furgaan: 49).

-
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Vitamin adalah senyawa organik yang berguna selegalisator untuk
membantu proses metabolisme serta memberi enetigi @gam. Vitamin yang
dibutuhkan ayam adalah vitamin A, vitamin D, vitank, vitamin B dan vitamin
C (Darman dan Sitanggang, 2002). Vitamin sangatimgruntuk menunjang
pertumbuhan dan kesehatan hewan, jika hewan kegamawitamin dalam
bahan pakan akan menimbulkan gejala-gejala peny&kiamin tidak dapat
disintesis dalam tubuh, sehingga harus mendatang&griuar, tetapi ada juga
dari vitamin ini yang dapat disintesis oleh tubuiggas, misalnya vitamin D,
asam nikotinat dan asam askorbat (vitamin C) (RE206).

Terdapat kurang lebih tiga belas vitamin yang dibkén oleh unggas.
Vitamin-vitamin tersebut dibedakan sebagai vitaypamg larut dalam lemak
(vitamin A, vitamin D, vitamin E dan vitamin K), davitamin yang larut
dalam air(Thiamin, Riboflavin, Nicotine Acid, Folacin, BintiPanothenic acid,
PyridoxindanCholin) (Rasyaf, 1992).

Mineral merupakan nutrisi yang dibutuhkan oleh a&rnuntuk
pertumbuhan dan produksi telur secara optimal. Padaumnya ternak
membutuhkan mineral dalam jumlah relatif sedikéikbmieral makro (kalsium,
magnesium, natrium dan kalium sebagai kation-kafiokok) maupun mineral
mikro (mangan, zinkum, ferum, kuprum, molybdenumlesium, yodium dan
kobal) (Djulardi, dkk., 2006). Mineral yang terkamdy dalam makanan
dibutuhkan untuk membangun tulang dan mencegahmieiban (kalsium dan
fosfor), untuk pembentukan sel darah merah (bes)nbentuk hormone tiroksin

(yodium), untuk membantu pertumbuhan (cuprum), ragmgmetabolisme air
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dalam tubuh (natrium) dan untuk pertumbuhan seat@ambahan nafsu makan
(seng) (Darman dan Sitanggang, 2002).

Fungsi mineral bagi unggas diantaranya memelihasgiknbangan asam
basa di dalam tubuh, aktivator enzim tertentu dangonen suatu enzim. Apabila
mineral diberikan melebihi kebutuhan standar akamimbulkan keracunan dan
mempengaruhi penggunaan enzim lainnya, namun bé&urkngan akan
menimbulkan gejala defisiensi tertentu (Djulardkkd 2006). Fungsi mineral
yang lain adalah untuk memperkuat kerabang telningga tidak mudah pecah

dan retak (Redaksi Agromedia, 2002).

2.4 Bahan Pakan dan Ransum Ayam

Secara umum pakan ternak unggas diusahakan teagifbahan makanan
yang berasal dari tanaman, hewan, atau limbah. rBamakanan yang kurang
bermanfaat bagi kebutuhan pangan manusia melahakeinggas dapat diubah
menjadi daging dan telur dan sangat potensial setmgnber pangan manusia

(Murtidjo, 2006).

Tabel 2.2 Kandungan gizi beberapa jenis bahan pakan

Bahan Pakan Protein Lemak Karbohidrat | Serat Kasar
(%) (%) (%) (%)

Jagung 9,0 4,1 68,7 2,2

Gandum 11,9 1,9 77,1 2,6

Dedak halus 10,1 4.9 48,1 15,3

Kacang hijau | 24,2 1,1 54,5 55

Bungkil kedelai | 44,4 4,0 29,4 6,2

Tepung ikan 61,8 7,8 3,8 0,6

Daun petai cina| 5,9 1,2 11,5 7,1

Bekatul 10,8 2,9 61,3 4.9

(Darman dan Sitanggang, 2002).
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Tersedianya bahan pakan terutama dari berbagairmgaas tumbuhan
merupakan bukti kasih sayang Allah kepada mahlukAifah telah menurunkan
air hujan dari langit sehingga tumbuhan dapat tundan menghasilkan berbagai
macam buah-buahan dan biji-bijian yang bermanfaaikukelangsungan hidup

manusia, sebagiman ayat berikut menjelaskan:

z
- s P 3 = 4 £
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Artinya: Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langigld kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tuaru¥iaka
kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanamangyarenghijau.
kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu byéing banyak;
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yanenjulai,
dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pukjum dan
delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatéabuahnya
di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikieadé@uanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang bannQs. al-
An’am: 99).

Bahan pakan yang dapat digunakan adalah jagungn&ajagung
merupakan bahan utama pakan ayam, penggunaannyzapaeri5-70 % dari
total pakan. Jagung mengandung Pro-vitamin A umhéningkatkan kualitas

daging dan telur, memberikan warna kuning padat kddn kuning telur, tapi

kandungan asam amino esensialnya rendah terutasiraddn triptofan, sehingga
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harus diimbangi dengan penggunaan bahan lain sebag#dber protein yang
kandungan asam aminonya tinggi (Suprijatna, dik3052.

Bekatul juga dapat digunakan sebagai bahan untukyusein ransum
karena mengandung karbohidrat yang tinggi sebagaber energi. Selain itu
kandungan lemak dan serat kasarnya juga tinggi,unabekatul tidak dapat
dijadikan bahan utama dalam menyusun ransum kanemdah tengik dan
dapat mengganggu penyerapan kalsium. Penggunaatubelapat maksimal
apabila ditambahkan vitamin dan mineral (Suprijattik., 2005).

Diantara beberapa pakan yang biasa digunakan umé&mnyusun ransum
pada unggas adalah tepung bekicot, karena kandymgdein yang tinggi. Di
Indonesia dikenal dua macam bekicot yaAwghatina fulica dan Achatina
variegate namun sering pula dijumpai bekicot hasil pergtm antara kedua
jenis tersebut. Cangkang bekicot dapat digunakatukumembedakan jenis
bekicot. Cangkand\chatina fulicabergaris-garis lurus berwarna coklat, bentuk
cangkangnya lebih langsing, sedangkan cangkscttatina variegate bergaris
patah-patah coklat kemerahan lebih jelas dan berdnigkangnya lebih gemuk.
Makanan bekicot sebagian besar berupa hijauan, lgilkan sisa atau hijauan

yang masih segar (Widodo, 2002).
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Gambar 2.2. Morfologi bekicochatina fulica (Szabakareptiles, 2009).

Menurut Tim Penulis Penebar Swadaya (2002) dalarad8Sa (2008),

klasifikasi bekicot adalah sebagai berikut:
Kingdom Animalia

Filum Molusca
Kelas Gastropoda
Ordo Pulmonata
Sub Ordo Stylommatophora
Famili Achatiaiel
Genus Achat
SpesieAchatina fulica
Daging bekicot mengandung protein hewani yang santaggi.
Kandungan proteinnya meliputi ikatan zat-zat padsama amino yang
kegunaannya sangat penting bagi pertumbuhan tulgdn.dibandingkan dengan
telur ayam, nilai protein dari daging bekicot leliihggi. Tepung bekicot murni
mengandung protein 64,13%, kadar lemak 2,92%, apurk (kalsium) 6,93%,
fosfor 0,92% Asa. Daging bekicot juga mengandungmin B kompleks,

terutama vitamin B2 yang berfungsi sebagai penankaddri dan karbohidrat

(Asa, 1984).
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Tabel 2.3 Kandungan nutrisi tepung bekicot

Kandunga Tepung bekico | Tepung bekico| Tepung bekico

No.

(%) dengan cangkang mentah rebus
1. | Proteir 5,2¢ 64,1¢ 62,4:
2. | Serat kasar 9,47 2,67 0,09
3. | Lemak 0,33 3,92 4,98
4. | Abu 60,17 - -
5. | BETN 27,30 - -
6. | Kalsium - 6,93 8,47
7. | Fosfor - 0,92 1,03

Asa (1984) dalam Widodo (2002).

Dalam pemberian pakan kepada ayam buras harus taduoge
perbedaan dalam pemberian pakan pada tingkatan ayawn, selain itu harus
memilih bahan paka yang mengandung zat gizi yamuaditas. Sebelum
membuat ransum, maka harus diketahui terlebih dalwisur-unsur yang
berguna untuk ayam. Zat-zat gizi yang dibutuhkahayam yaitu; (a) protein
yang berguna untuk pertumbuhan tulang, otot, dagmgngganti jaringan
yang rusak, menumbuhkan bulu dan meningkatkan saddelur, (b)
Karbohidrat yang merupakan sumber energi untukkgayam, (c) Lemak, (d)
Mineral untuk membangun tubuh dan membantu prosesbolisme dan (e)
Vitamin sebagai katalisator untuk penyeimbangandigirtubuh ayam (Kholis

dan Sitanggang, 2003).

Tabel 2.4 Kebutuhan gizi pada ayam berdasarkakaingmur.

. Umur (Minggu)

zat Gizl 02 1222 > 22
Metabolisme (kkal/k¢ 2.60( 2.40( 2.40(-2.60(
Protein kasar (%) 15-17 14 14-15
Karbohidrat (%) 60 45 55
Lemak (%) 10 7 4
Kalsium (%) 0,9 1,0 3,4
Fosfor (%) 0,45 0,40 0,34

(Darmana dan Sitanggang, 2002).
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2.5 Anatomi Ayam

2.5.1 Sistem Pencernaan Ayam

Mengenal alat pencernaan ayam sangat penting, &denkaitan dengan

makanan yang dikonsumsi ayam, ayam buras membutulmkdrisi untuk

kelangsungan hidupnya. Kebutuhan nutrisi adalahetkhegpn untuk konsumsi

bahan makanan agar dapa menunjang kehidupan damammman untuk

bereproduksi. Kebutuhan nutrisi pada dasarnya déipagi menjadi 5 kelompok,

yitu: energi, protein, air, vitamin dan mineral (Nidjo, 2006).

Keterangan:

1. Kerongkongan 7. Pankreas

2. Tembolok 8. Bagian atas usu halus
3. Perut kecll 9. Usus halus

4. Empela 10. Usus buntu

5. Limpa 11. Usus besar

6. Hati 12. Kloaka

Gambar 2.3. Sistem pencernaan ayam

Suroprawiroat al., (1981) dalam Suprijatna, dkk. (2005).

Sistem pencernaan terdiri atas saluran pencernaanodjyan asesori.

Saluran pencernaan merupakan organ yang yang mangikan dunia luar

dengan dunia dalam tubuh hewan, yaitu proses méadtsdam tubuh. Saluran

pencernaan terdiri dari mulut, esophagus, cropiguriculus, gizzard, duodenum,
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usus halus, ceca, rectum, cloaca, dan vent. Seraemitgan asesori terdiri dari
pankreas dan hati. Paruh memiliki fungsi mematuk m@masukkan makanan ke
dalam mulut. Lidah yang bentuknya runcing, mempupgajuluran-penjuluran
untuk mendorong makanan ke dalam kerongkongan.hLidiadalam mulut,
terdapat kelenjar-kelenjar ludah yang berfungsiukinnembantu pada waktu

menelan (Suprijatna, dkk., 2005).
Pharynx merupakan lanjutan dari ruang mulut, diteirdapat saluran dan

lubang yang berhubungan dengan telinga. Ruang bigrsekan menyempit
menyerupai kerucut larynx. Bagian belakang darinpiva merupakan permulaan
dari organ yang disebut oesophagus, yakni sallaag perada di sepanjang leher.
Tembolok merupakan terminal sementara makanan whiwkakkan agar mudah
diteruskan ke dalam lambung, di dalam tembolokkti#gajadi proses pencernaan,
kecuali pencampuran sekresi saliva dari mulut yditenjutkan aktivitasnya di
tembolok (Murtidjo, 2006).

Proventiculus adalah suatu pelebaran dari kerorggkon sebelum
berhubungan dengan gizzard (ampedal), digastric juicedi produksi. Pepsin,
suatu enzim untuk membantu pencernaan protein dgdrocloriz acid
disekresikan olelglandular cell Gaizzard (empela) seringkali diselmtiscular
stomach(perut otot) dan lokasinya berada diantara vemink dan bagian dan
bagian atas usu halu&izzard mempunyai dua pasang otot yang sangat kuat
sehingga ayam mampu menggunakan tenaga yang kiméanga gizzard
mengandung material yang bersifat menggiling, segeit, karang, dan batu

krikil untuk membantuk proses pencernaan makanaprij@tna, dkk., 2005).
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Usus halus gmall intesting merupakan organ utama tempat
berlangsungnya pencernaan dan absorpsi produk no@ace Berbagai enzim
yang masuk ke dalam saluran pencernaan ini berfumgsnpercepat dan
mengifiensikan pemecahan karbohidrat, protein,leiaxak untuk memepermudah
proses absorpsCeca (usus buntu) berada diantara usus halus dan usas, be
terdapat dua kantong yang diselmeica (usus buntu). Dalam keadaan normal,
panjang setiapecasekitar 6 inci atau 15 cm (Suprijatna, dkk., 2005)

Murtidjo (2006) menyatakan bahwa usus besar, m&apgpenampung
zat-zat makanan yang sudah dicerna dan diserap usie® halus. Usus besar
dibagi dua, yakni kolon dan rektum. Kedua bagiamsugsi panjangnya sekitar 12
cm. Di dalam ususs besar sisa proses pencernammeéitkan sebentar sebagai
kotoran (tinja) sebelum ke kloaka yang merupakamana dari beberapa saluran
seperti: saluran usus besar, saluran telur damasakir kencing. Jadi tinja, air
kencing dan telur dari saluran masing-masing akeluak dari tubuh ayam
melewati kloaka dan mengalami pelepasan terakivatlanus.

Pankreasterletak di antaraduodenal looppada usus halus. Pankreas
merupakan suatu kelenjar yang berfungsi sebagainjeel endokrin maupun
sebagai kelenjar eksokrin. Sebagai kelenjar endogenkreas mensekresikan
hormon insulin dan glukagon. Sementara sebaai jeelezksokrin, pankreas
mensekresikan cairan yang diperlukan bagi prosesepeaan di dalam usus
halus, yaituypancreatic juice Cairan ini selanjutnya mengalir ke dalam duodenum
melalui pancreatic duct(saluran pankreas), dan terdapat enzim yang memban

pencernaan pati, lemak dan protein (Suprijatna, 2@R5).
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Suprijatna, dkk. (2005) menjelaskan bahwa hati eflevadalah suatu
kelenjar terbesar di dalam tubuh yang tersusundatadobi besar. Makanan dari
perut dan usus halus, sebagian besar diserap rkasiddam vena portal menuju
hati. Fungsi fisiologis hati sebagai berikut: sekrempedu, detoksifikasi
persenyawaan racun bagi tubuh, metabolisme proka@irhohidrat dan lipida,
penyimpanan vitamin, penyimpanan karbohidrat, dédirsel-sel darah merah,

pembentukan protein plasma dan inaktifasi hormdipgptida.

2.5.2 Sistem Reproduksi Ayam Betina

Organ reproduksi betina terdiri atas ovarium damwv atau saluran
reproduksi yang terdiri atas infundibulum, magnuthmus, uterus dan vagina.
Ovarium terletak pada rongga badan sebelah kirdaPsaat perkembangan
embrio, terdapat dua ovarium dan pada perkembasgjanjutnya hanya ovarium
sebelah kiri yang berkembang, sedangkan bagiannkamdimenter. Ovarium
betina biasanya terdiri dari 5-6 folikel yang segié®erkembang berwarna kuning
besar (yolk) dan terdapat banyak folikel kecil bema putih (folikel belum
dewasa) (Suprijatna dkk., 2005).

Pada ayam yang belum dewasa terdapat ovarium ddokoyang masih
kecil (belum berkembang). Perkembangan folikelkigliovarium dirangsang oleh
FSH folicle stimulating hormonjedari pituitari anterior. Meningkatnya hormon
FSH ovarium berkembang dan folikel bertambah be@amarium yang mulai
berkembang mensekresikan hormon estrogen dan peoges Meningkatnya

hormon estrogen menyebabkan oviduk berkembang,ngleatinya kalsium darah,
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protein, lemak, vitamin dan bahan-bahan lain yanfutdhkan dalam

pembentukan telur (Suprijatna dkk., 2005).

Hormon progesteron yang dihasilkan ovarium berfusgbagareleasing
factor di hipotalamus yang menyebabkan sekiatinizing hormon(LH) dari
pituitary anterior. LH berfungsi merangsang sel@g&lnulosa dan sel-sel techa
pada folikel yang masak untuk memproduksi estrofadar estrogen yang tinggi
menyebabkab produksi LH semakin tinggi sehingga yeleabkan terjadinya
proses ovulasi pada folikel yang masak (Partodjbad®92).

Oviduk merupakan saluran tempat disekresikannyanadin (putih telur),
membran kerabang, dan pembentukan kerabang telidlulO memiliki sistem
aliran darah yang baik dan memiliki dinding-dindiogpt yang hampir selalu
bergerak selama pembentukan telur berlangsung i{&uprdkk, 2005). Ukuran
oviduk bervariasi tergantung pada tingkat dauraepksi setiap individu unggas.
Perubahan ukuran ini dipengaruhi oleh tingkat harngonadotropinyang
dikeluarkan oleh pituitari anterior serta produ&strogen oleh ovarium (Akoso,
1998). Oviduk dibagi menjadi 5 bagian yaitu infundum, magnum, isthmus,
uterus (kelenjar kerabang), dan vagina (Nalban@i®90).

1. Infundibulum terdiri atas corong atau fimbria yabgrfungsi menerima
telur yang telah diovulasikan dan bagian kalasifergang merupakan tempat
terbentuknya kalaza (Nalbandov, 1990).

2. Maghnum merupakan bagian oviduk yang terpanjangy ymsusun dari
glandula tubuler, yang berfungsi dalam sintesis dafresi putih telur.

Mukosa dari maghnum tersusun dari sel goblet yagigsekresikan putih telur



28

kental dan cair (Yuwanta, 2004).

3. Isthmusmenjelaskan bahwa Isthmus berfungsi mensekresiktapwg telur
atau membran kerabang (Blakely dan Bade 1991).

4. Uterus (kelenjar kerabang) disebut juga glandutali@ng telur. Pada bagian
ini terjadi dua fenomena, yaitu hidratasi putihutelkemudian terbentuk
kerabang telur. Warna kerabang juga terbentuk padan uterus pada akhir
mineralisasi kerabang (Yuwanta, 2004).

5. Vagina merupakan tempat dimana telur untuk semantitahan dan

dikeluarkan apabila telah tercapai bentuk semp(8oarijatna, dkk., 2005).

Gambar 2.4. Sistem reproduksi ayam betina
Ensminger (1980) dalam Kartasudjana & Suprijatfi®@.

2.6 Proses Pembentukan Telur
Pembentukan telur dimulai dari pembentukan kunahgy tlyolk) di dalam
ovarium unggas betina. Ovarium dari unggas teedi@000 calon kuning telur,

dari 3000 calon kuning telur tersebut ada sekitatal 6 kuning telur yang lebih
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besar berwarna kuning (yolk). Apabila yolk telalmkeenbang sempurna menjadi
kuning telur, maka folikel yang siap keluar itu rdekati garis tipis stigma,

kemudian kuning telur keluar dari ovarium dan dieap oleh infundibulum

(Rasyaf, 1992).

Suprijatna, dkk., (2005) menjelaskan bahwa bahayysin yolk berupa
berupa air, lipoprotein, protein, mineral dan pigmeng disintesis hati. Setiap
yolk menjadi dewasa membutuhkan waktu 10-11 haerkémbangan yolk
menjadi dewasa karena sekresi FS$blile stimulating hormoneoleh kelenjar
pituitari anterior, meningkatnya FSH menyebabkalikéd ovarium bertambabh,
sehingga ovarium yang aktif menghasilkan hormomogeh dan progesteron,
meningkatnya sekresi hormon progesteron membengengaruh umpan balik
positif pada hipofisa anterior, sehingga dapat mgkatkan sekresi FSH dan LH
oleh pituitari anterior yang dibutuhkan untuk parhuhan folikel ovarium.

Folikel yang sudah matang dan siap diovulasikam akandekati bagian
stigma. Terjadinya ovulasi disebabkan oleh menitrgka sekresi hormon
progesteron yang dihasilkan ovarium, sehingga mamipotalamus untuk
melepaskan LH l¢teinising hormong dari pituitari anterior yang berfungsi
merobek bagian stigma sehingga folikel lepas deariam (ovulasi) (Suprijatna,
2005). Yolk yang diovulasikan akan masuk ke dalafandibulum dan dengan
gerakan peristaltk mendorong yolk masuk ke bagiaragnum yang
membutuhkan waktu sekitar 15 menit. Pada bagiannoragini terjadi sekresi

albumen yang berlangsur sekitar 3 jam, albumen elapat lapisan; chalazae
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(27,0 %), putih telur kental (57 %), putih telurcen bagian dalam (17,3 %) dan
putih telur encer bagian luar (23 %) (Suprijatrigs.d2005).

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwapsséisuatu yang Allah
ciptakan tedapat ukurannya, seperti halnya foli)gglg sudah mencapai ukuran
yang maksimal (sudah matang) maka akan diovulasiiaan ovarium menuju
organ reproduksi selanjutnya, sehingga terbentuk y@ng sempurna. Dalam al-
Quran surat al-Qamar ayat 14 Allah menjelaskan waahDialah yang
menciptakan segala sesuatu dan menetapkan ukurasepagaimana ayat

berikut:

Artinya: Sesungguhnya kami menciptakan seg;Ia sesuatu nieruman(QS.
al-Qamar: 49).

Pembentukan telur selanjutnya dilakukan di dalathmsis. Telur yang
sudah diselaputi alboumen, kemudian masuk ke bagtamus. Pada bagian ini
telur terjadi pembentukan membran kerabang (sekijam 15 menit) bagian luar
dan bagian dalam yang berfungsi sebagai suatu&sdahterhadap penetrasi dari
luar oleh organisme seperti bakteri. Selanjutnyanlntukan kerabang telur
terjadi dalam uterus sekitar 18-20 jam. Setelah hmmukan kerabang telur
selesai, kemudian telur ke vagina dan dikeluarkastalmi kloaka (suprijatna,
2005).

Proses terciptanya individu baru pada mahlukh hidegadi di dalam

organ reproduksi betina melalui beberapa tahparg yaelah Allah tentukan
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ukuran dari setiap tahapan tersebut. Dalam Surd¥luahinun Ayat 14

menjelaskan sebagai berikut:
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Artinya: Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal dar&iy segumpal
darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segunuaging itu
kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulaitg kami bungkus
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhlukgy@berbentuk)
lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang palibgik (QS. al-
Mu’minnun: 14).

Ayat tersebut menjelaskan tentang proses terciptargnusia yang terjadi
di dalam organ reproduksi wanita. Secara konteksayat tersebut hanya
menggambarkan terciptanya manusia (mamalia), dergalah satu tahapannya
adalah bagaimana tulang-belulang tersebut dibunglarsgyan daging, namun
secara umum proses tersebut juga terjadi pada knédilutermasuk pada jenis

unggas, seperti tahapan pembentukan kerabangyhgr membungkus bagian

dalam telur (kuning dan putih telur). Sebagaimajeaskan dalam ayat beriuk:

I g . e
Dl Ca s AT ) g S

Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaamdia
diciptakan(QS. al-Ghasyiyah: 17).

Dari kombinasi antara dua ayat diatas, dapat dipatbahwa al-Quran
merupakan sumber ilmu pengetahuan yang selalu mémabepetunjuk bagi
manusia. Allah telah menggambarkan bagaimana pteseiptanya manusia di

dalam organ reproduksi wanita, namun Allah juga gaejurkan dan selalu
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memberikan motivasi untuk selalu berpikir, menglsgita menganalisa proses
terciptanya mahluk selain manusia, termasuk untahgavan-hewan lain seperti

pada surat al-Ghasyiah tersebut.

2.7 Struktur dan Kualitas Telur

Cuticle

) % albumen

Inner shell
membrane

Outher shell
membrane
Vitelline

membrane

97 Thick albumen

er layer of
thin albumen

Gambar 2.5. Struktu telur
Moreng dan Avens (1985) dalam Suprijatna, dkk.0830

Menurut (Nuryati, 1998) telur terdiri atas enam ibag yaitu kerabang
telur, selaput kerabang, putih telaiiqumer), kuning telur yolk), tali kuning telur
(chalazg, dan sel benihgerm plasma
a. Kerabang telur

Kerabang telur merupakan bagian telur yang paliag dan paling keras.
Kerabang ini tersusun atas kalsium karbonat (CaC®a)sium karbonat ini
berperan penting sebagai sumber utama kalsium y@aQ berfungsi sebagai
pelindung mekanis terhadap embrio yang sedang imdxdeg dan sebagai
penghalang masuknya embrio. Indarto (1985) merjatasbahwa susunan

kerabang telur yang terbentuk adalah; (1) mammilager yang merupakan
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lapisan yang melekat erat denganter shell membrangang terbentuk pada
bagian permulaan uterus, (2) spongy layer, (3) kkigi dan (4) banyak
mengandung pori.
b. Selaput kerabang telur

Selaput kerabang telur merupakan bagian telur yarigtak di sebelah
dalam kerabang telur. Selaput ini terdiri dari daisan, yaitu selaput kerabang
luar (berhubungan dengan kerabang) dan selapub&agadalam (berhubungan
dengan albumen). Antara selaput kerabang luar @tapw kerabang dalam
terdapat suatu ruangan atau rongga yang disebug atau rongga udara. Rongga
udara yang terletak di bagian ujung telur yang tulnfy@rperan sebagai tempat
persediaan oksigen embrio dalam telur.
c. Putih telur

Putih telur terdapat diantara selaput telur deriganing telur. Putih telur
mengandung protein sebesar 10,9%, hidrat arang,1a0%87,0%, sedangkan
lemak jumlahnya sedikit. Fungsi putih telur sebaiganpat utama menyimpan
makanan dan air dalam telur untuk digunakan ses=rgurna selama penetasan.
Suprijatna, dkk., (2006) menjelaskan bahwa putitrtgang kental terdiri dari
musin dan merupakan bagian terbesar dari albunhen te
d. Kuning telur.

Kuning telur merupakan bagian telur yang berbentukat, berwarna
kuning sampai jingga dan terletak di tengah-terigair. Kuning telur terbungkus
oleh selaput tipis yang disebut membran vitellimd#® kuning telur ini terdapat sel

benih @germinal dis¢ yang sekaligus menjadi tempat berkembangnya embri
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Disamping itu, didalam kuning telur banyak tersimpeat-zat makanan yang
sangat penting untuk membantu perkembangan embikoso (1998)
menambahkan bahwa kuning telur adalah salah satpdwen yang mengandung
nutrisi terbanyak dalam telur. Kuning telur mengamgl air sekitar 48 % dan
lemak 33 %.

e. Tali kuning telur

Tali kuning telur merupakan bagian telur yang betblk seperti anyaman
tali yang membatasi antar putih telur dengan kunéelgr. Tali kuning telur ini
berfungsi untuk mempertahankan kuning telur agtaptderada ditempatnya,
selain itu kuning telur berfungsi untuk melindunguning telur selama
perkembangan embrio.

f. Sel benih

Sel benih atau chalaza merupakan bagian telur yemgentuk seperti
bintik putih. Sel ini terdapat pada kuning telupahila dibuahi oleh sel kelamin
jantan sel benih akan berkembang menjadi embrig yhirnya akan tumbuh
menjadi anak ayam.

Komposisi fisik telur dengan berat 2 ons adalah lQ#t telur, 30%
kuning telur dan 60% putih telur. Pada putih teknsusun atagner thin white
17%, outer thin white23% dan keseluruhatiick white 57%. Dan komposisi
kimia rata-rata telur mengandung 66% air, 12% pnotd0% lemak, 1%
karbohidrat dan 11% abu (Indarto, 1985).

Akoso (1998) menjelaskan bahwa telur utuh terdit@sabeberapa

komponen, yaitu air 66 % dan bahan kering 34 % yangusun atas protein 12



35

%, lemak 10 %, karbohidrat 1 % dan abu 11 %. Damlabahan kering terdapat
kandungan protein, lemak dan abu yang hamper samgak, namun yang paling

sedikit adalah karbohidrat.

2.8 Ranggas (Molting)

Ranggas ataumolting adalah suatu proses perubahan fisiologis yang
dipengaruhi oleh sistem hormon dalam tubuh unggasgyditandai dengan
rontoknya bulu lama dan tumbuhnya bulu baru (Seti@05). Ranggas secara
alami terjadi pada akhir periode bertelur yang liaddan tingginya hormone
prolaktin (Suprijatnaet al.,2005).Molting secara umum terjadi sekali dalam satu
tahun setelah umur dewasa. Pada umur 18 bulan pg#etur secara alami akan
mengalami prosesnolting yang lamanya sekitar 3-4 bulan. Pada saat terjadi
molting produksi telur turun bahkan mengalami berhentdpksi (Kartasudjana
dan Suprijatna, 2006).

Ranggas paksaFérced molting merupakan sebuah metode yang
dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada undggdi®a beristirahat
setelah berproduksi cukup lama, sehingga rangg&sapanerupakan suatu
prosedur untuk mengistiratkan unggas betina begiigpada siklus pertama dan
melanjutkan produksi pada siklus kedua (Naral.,1979).

Metode ranggas paksa bisa dilakukan dengan peridigik, pembatasan
pakan, minum atau menggunakan obat anti ovulasbeBga metode baru
ranggas paksa sekarang sudah mulai dikembangkantadinya suplementasi

aluminum sulfat dan klorin pada pakan (Alsobayeh ddkhateebet al.1993),
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penambahan aluminium sulfat, ZnO (zinc oksida);oklh dan Tamoxifen pada
pakan (Fattouhet al.,, (2003), kombinasi perlakuan sistem kandang dan
suplementasi aluminium oksida (Yousaf dan Ahreadl,. 2006), penambahan
zink (Zn) dengan konsetrasi tinggi pada pakan (&f#ssdi dan Kermanshaét
al,2007) dan pengurangan pakan dan suplementasigidwigur kasar (Molinet

al., 2009).

Allah telah menjadikan siang dan malam dan mengkamu serta
menciptakan peluang bagi manusia untuk selalu bBeausRanggas paksarced
molting yang dilakukan oleh para peneliti tersebut mekapasalah satu usaha
untuk menjadikan produksi dan kualitas telur meinjadih baik setelah ayam
mengalami fasenolting Anjuran untuk selalu berusaha allah jelaskanrdaarat

al-Furgaan ayat 47 sebagai berikut:

//,.‘.ﬂ//g.a Toe  Zo 8 G 2 - %0 g 8o o .@a/ﬂ/
(20 D523 ST Jaz Bl 3015 Lold JJ1 (ST Jaz s Al 505
Artinya: Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian,
tidur untuk istirahat, dan dia menjadikan siang wktbangun
berusahaQS. al-Furgaan: 47).

Metode ranggas paksa pada ayam secara konvenbamigla pembatasan
pakan paling banyak digunakan karena mudah, praé@nomis dan juga dapat
dikombinasikan dengan pengurangan air dan lama iqenay. Penggunakan
mineral untuk ranggas paksa menunjukkan hasil yaagpir sama dengan

pembatasan pakan. Penggunaan hormon untuk rangigsa geperti progesteron

dan tiroksin juga memberikan hasil yang lebih mhbkandingkan cara konvensial,
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karena tidak mebutuhkan penurunan bobot badan unerhdapatkan produksi
telur setelah ranggas paksa (Setioko, 2005).

Perlakuan ranggas pakstor€ed molting dengan metode puasa pada
ayam, maka plasma prolaktin dalam tubuh ayam mé&aingedikit atau tidak
sama sekali, sehingga sekresi hormon gonadptrokém aneningkat (Berry,
2003). Ayam yang mengalami ranggas paksa menggt@mibahan fisiologis
dalam tubuh dan istem neuroendokrin menanggapibpéan lingkungan dalam
rangka adaptasi. Hipotalamus Pituitari Adrenal (HRAerupakan komponen
penting dari sistem neuroendokrin. Ketika ayam puasaka ayam akan
kekurangan energi sehingga stimulus ini akan dgapgoleh hipokampus untuk
mensekresikaforticotrophin Releasing Hormo(€RH) dan vasopressin (AVP)
dari bagianhipotalamus paraventrikular nucleu€RH dan AVP menstimulasi
pituitari anterior untuk mensekresikaadrenocorticotrophin yang berfungsi
mengaktifkan sekresi hormon corticosteron dari &agkorteks adrenal dari
bagian korteks adrenal yang berfungsi mengatur betasis tubuh unggas ketika
puasa dengan mengaktifkan glukoneogenesis untukukepi kebutuhan energi
dalam tubuh unggas (Boonstra, 2004).

Gjorgovskaet al. (2008) melaporkan bahwa unggas yang diranggas paksa
mengalami penurunan bobot badan dan konsentrasmamor reproduksi,
sedangkan konsentrasi hormon tiroid mengalami pgatan. FSH, LH dan
progesteron mengalami penurunan drastis saat undgasggas paksa dan

kembali naik pasca perlakuan. Pada saat meranggasum mengalami
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pengecilan sehingga produksi telur secara otonadias berhenti (Noret al,

1979).

Gambar 2.6. Kelenjar endokrin dan letaknya padahiyam
Austic dan Nesheim (1990) dalam Suprijatna, di2006).

Produksi telur setelah ranggas paksa kembali mkairgada minggu ke
8-12 setelah perlakuan (Setioko, 2005). Beberapelp@an melaporkan bahwa
unggas setelah proses ranggas paksa produksinenmgkat. Fattoutet al.,
(2003) dalam Setioko (2005) melakukan ranggas pp#ida itik petelur Domiaty
dengan 5 perlakuan. Hasil penelitian menunjukkahwiaaitik Domiaty yang
diranggas paksa dengan perlakuan puasa, Alumindfiatt,s4nO (zinc oksida),
Eltroxin dan Tamoxifen mengalami peningkatan prailw&lur pada minggu ke-4
sampai ke-12 setelah perlakuan. Penelitian yanakwkian oleh Yousaf dan
Ahmadet al.,(2006) menyatakan bahwa metode ranggas paksa dpegakuan
kombinasi perlakuan sistem kandang dan suplemeabasiinium oksida dapat
meningkatkan produksi dan kualitas telur ayam.

Metode pengurangan jumlah pakan dan air minum jugaingkatkan

produksi telur pasca ranggas paksa (Offieb@l., 2006). Telur yang dihasilkan
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setelah ranggas paksa mengandumgiunoglobulinY (IgY) pada kuning telur
lebih tinggi dari pada ayam yang tidak diranggalsspamunoglobulinY (IgY)
merupakan antibodi yang menjaga embrio ayam dam gliganfaatkan manusia
untuk mencegah penyakit tetanus (Bagtial.,2001).

Diantara upaya peningkatan produksi dan kualitdsr tgaitu dengan
pemberian pakan yang mengandung protein tinggagatmana penelitian yang
telah dilakukan oleh Muharlien (1999) dalam Sa’a@008), bahwa kandungan

protein yang berbeda dalam ransum dapat berpentghddap produksi telur.
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian tentang pengaruh ranggas paksacgd molting dengan
metode puasa dan pemberian ransum dengan supleméepang bekicot
terhadap produksi dan kualitas telur ayam arab nr@rupakan penelitian
eksperimental yang menggunakan Rancangan Acak BengRAL) dengan
model percobaan faktorial yang terdiri atas 2 fakingan 8 kombinasi pelakuan

dengan 4 ulangan.

3.2 Variabel Pendlitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdari 3 variabel yang
meliputi: (1) variabel bebas, (2) variabel terikddn (3) variabel terkendali.
variabel bebas yaitu perlakuan ranggas pakszgd molting dan konsentrasi
tepung bekicot pada ransum, variabel terikat adpiatiah telur dan kandungan
protein telur, sedangkan variabel terkendali adaghm arab betinaGallus

turcicus.

3.3 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai R@&L0 di kandang

peternak di Kabupaten Malang. Analisis proteinrtelilakukan di Laboratorium

40
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Biokimia Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Tekgbldniversitas Islam Negeri

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.4 Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan hewan coba ayam aramabdGallus
turcicug berumur + 18 bulan, jumlah sample yang diguna&dalah 36 ekor
ayam yang dibagi menjadi 9 kelompok perlakuan,apekelompok perlakuan

terdiri atas 4 ekor ayam sebagai ulangan.

3.5 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini melipki&ndang tipe baterai,
tempat pakan dan minum, seperangkat alat untuk pataib ransum yang terdiri
atas kompor, ember plastik, nampan penjemur, pehgadencukil (sendok
garpu), panci alumunium, alat penumbuk tepung olabangan.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini melijnghan pembuatan
tepung bekicot yaitu: bekicot hidup, garam dapur da sumur. Ransum terdiri
atas jagung, bekatul, tepung ikan, bungkil kacamgh, feed suplemen (topmix)

serta air minum.

3.6 Kegiatan Penelitian
3.6.1 Persiapan Hewan Coba
Hewan coba dikandangkan 2 minggu sebelum perlakuduak proses

aklimatisasi pada suhu kamar (20-25°C) dan fotoderil2/12 jam siklus gelap
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terang. Selama proses aklimatisasi ayam diberi rpal@n minum secarad

libitum (selalu tersedia).

3.6.2 Pembagian Kelompok Sampel

Penelitian ini menggunakan 9 kelompok perlakuan,singamasing
kelompok terdiri atas 4 ekor ayam arab sebagaigalanKelompok perlakuan
dibagi sebagai berikut:

a. Kelompok POFO: Ayam tidak dipuasakan, air minumasa@d libitum (selalu
tersedia) dan diberi ransum 80 gram/ekor/hari taspplementasi tepung
bekicot.

b. Kelompok P1F0: Ayam dipuasakan 72 jam, air minuroasead libitum
(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 ¢gkar/hari gram tanpa
suplementasi tepung bekicot.

c. Kelompok P1F1: Ayam dipuasakan 72 jam, air minuroasead libitum
(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 ¢gkan/hari dengan
suplementasi tepung bekicot 6 %.

d. Kelompok P1F2: Ayam dipuasakan 72 jam, air minuroasead libitum
(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 ¢gkan/hari dengan
suplementasi tepung bekicot 12 %.

e. Kelompok P1F3: Ayam dipuasakan 72 jam, air minuroasead libitum
(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 ¢gkar/hari dengan

suplementasi tepung bekicot 18 %.
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Kelompok P2F0: Ayam dipuasakan 168 jam, air minwnasaad libitum
(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 (gkar/hari tanpa
suplementasi tepung bekicot.

Kelompok P2F1: Ayam dipuasakan 168 jam, air minwgnasaad libitum
(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 ¢gkan/hari dengan
suplementasi tepung bekicot 6 %.

Kelompok P2F2: Ayam dipuasakan 168 jam, air minwoasaad libitum
(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 ¢gkan/hari dengan
suplementasi tepung bekicot 12 %.

Kelompok P2F3: Ayam dipuasakan 168 jam, air minwoasaad libitum
(selalu tersedia) selanjutnya diberi ransum 80 ¢gkan/hari dengan

suplementasi tepung bekicot 18 %.

3.6.3 Pembuatan Ransum

Dalam penelitian ini pakan yang digunakan adalahsum dengan

suplementasi tepung bekic#aghatina fulica yang telah dianalisis oleh Sa’adah

(2008) yang terdiri atas jagung, bekatul, tepungnjkbungkil kacang tanah,

topmix, vitamin dan mineral.

3.6.3.1 Pembuatan Tepung Bekicot

1. Semua bahan dan alat dipersiapkan.

2. Bekicot yang masih hidup disimpan dalam bak penagan selama 48 jam

untuk mengurangi jumlah kotoran dan lendir.
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3. Bekicot dipindahkan dari bak penampungan, kemudiaraksukkan kedalam
bak lain dan ditaburi garam dapur 250 gram, kemudigduk selama 15
menit sehingga banyak lendir yang keluar.

4. Bekicot ditiriskan selama 15 menit, kemudian dinkksm kedalam bak dan
ditaburi 150 gram garam dapur kemudian diaduk seldd menit dan
didiamkan selama 15 menit lalu dicuci sampai ber&#mudian direbus
selama 20 menit.

5. Daging bekicot ditiriskan dan diangin-anginkan, keian daging dipisahkan
dari kotoran, kemudian dicuci sampai bersih daehilis selama 20 menit
(sampai mendidih).

6. Daging bekicot ditiriskan dan diangin-anginkan sampetengah kering,
kemudian diiris tipis-tipis dan dijemur di bawalnai matahari sampai kering
(x 16 jam) sampai.kering.

7. Daging ditumbuk dengan alat penumbuk tepung sarhpais, sehingga

menjadi tepung bekicot.

3.6.3.2 Penyusunan Ransum

Pembuatan ransum dengan cara mempersiapkan senmaa lyang
dibutuhkan yang terdiri atas jagung, bakatul, tgploungkil kacang tanah, tepung
ikan, topmix dan tepung bekicot. Semua bahan dicammerata, dan
suplementasi tepung bekicot sesuai kelompok peatakdo untuk F1, 12 % untuk

F2 dan 18 % untuk F3.
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Tabel 3.1 Hasil analisis ransum oleh Sa’adah (2008)

Kadar (%) Suplementasi :
No. Tepung Bekicot Pada Ransum Protein Kasar (%)
1. 0 16,22
2. 5 17,18
3. 10 17,22
4. 15 17,16
5. 20 17,26
6. 25 17,68

3.6.4 Pemberian Perlakuan

Ayam dipuasakan selama 72 jam (kelompok P1) danjdr&8(kelompok
P2), air minumad libitum (selalu tersedia) setelah 72 jam (kelompok P1) dan
setelah 168 jam (kelompok P2) diberi pakan ransesoa kelompok perlakuan:
tanpa suplementasi tepung bekicot (kelompok F@lesuentasi tepung bekicot 6
% (kelompok F1), suplementasi tepung bekicot 12 Reélofmpok F2) dan

suplementasi tepung bekicot 18 % (kelompok F3).

3.6.5 Uji Kandungan Protein Telur dengan M etode Biur et
3.6.5.1 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan untuk uji kandungan proteiur meliputi: labu
ukur 100 ml (3 buah), Erlenmeyer 250 ml (3 buatglag ukur 10 ml (3 buah),
beaker glass 250 ml (2 buah), mikropipet (1 buabjpong kaca (3 buah), pipet
tetes (2 buah), tabung reaksi (18 buah), rak tabeaksi (1 buah), beaker glas 50
ml (2 buah), kaca pengaduk(2 buah), centrifuge ahh spektrofotometri (1

buah). Bahan-bahan yang digunakan adalah: Telun @ayab (sample penelitian),
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BSA (Bovin Serum Album)n CuSO4, NaOH, K-Na tartarat, Asam asetat, Na

asetat, (NH4)2 SO4, aquades.

3.6.5.2 Pembuatan Reagen Biuret

1.

Menimbang NaOH 3 gram dan dimasukkan kedalankdoeglas 250 ml,
kemudian dilarutkan dengan 10 ml aquades (lalN&DH).

Menimbang 0,15 gram CuSO4 dan K-Na tartarat @d@n, kedua bahan
tersebut dimasukan kedalam beaker glas 250 mis(harutan NaOH), diaduk
dengan pengaduk kaca + 20 menit (hingga tercanapa.

Memasukkan larutan kedalam labu ukur 100 ml, dgiem ditambahkan
aquades sampai tanda batas (pada tabung reaksilikizcok + 10 menit

(hingga tercampur ratay (Reagen Biuret).

3.6.5.3 Pembuatan Buffer

1. Mengambil 1,155 ml asam asetat, dimasukkan kendéabu ukur 100 ml,

kemudian ditambah aquades sampai tanda batas &aooki+ 10 menit
(sampai tercampur rat®) (Larutan asam asetat).

Menimbaang 1,64, dimasukkan dalam beaker glasmb@an dilarutkan
dengan aquades + 10, kemudian dimasukkan ke dabm dkur 100 ml,
kemudian ditambah aquades sampai tanda batas iledco# + 10 menit

(sampai tercampur rata) (Larutan Na asetat).



47

3. Mengambil 0,48 ml larutan asam asetat dan 4,52amtan Na asetat,
kemudian kedua bahan tersebut dimasukkan dalamneglger 250 ml, lalu

dikocok = 10 menit (sampai tercampur ra@ajBuffer).

3.6.5.4 Preparas Sampel

1. Mamasukkan telur ke dalam erlenmeyer 250 mldétocok hingga tercampu
rata (kuning dan putih telur).

2. Mengambil 1 ml telur, dimasukkan dalam tabungksg kemudian
ditambahkan larutan 2 ml (NH4)2S04 70 %, dikocokgai tercampur rata,
kemudian disentrifugasi selama 10 menit (speed)2000

3. Mengambil endapan dan ditambahkan 2 ml buffén kdiaduk sampai
tercampur rata, dimasukkan kedalam labu ukur 10Q kémudian
ditambahkan aquades sampai tanda batas (pada tedmksy) dan dikocok +
10 menit (hingga tercampur rata).

4. Mengambil 1 ml (sample yang sudah diencerkaandahbung reaksi 100 ml),
dimasukkan dalam tabung reaksi, dan ditambahkagerediuret 6 ml,
kemudian didiamkan selama 30 menit dan dibaca bhesmya dengan

spektrofotometri pada absorbansi maksimum 540 nm.

3.6.6 Pengamatan Sampel
Produksi telur dihitung selama 30 hari, terhituagk ayam mulai bertelur

kembali dengan menggunakan metode HDHAN( Day Productiopn Hasil
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produksi telur dianalisa kandungan protein (%) @®ngnenggunakan metode

biuret.

3.7 AnalissData

Jumlah produksi telur dan kandungan protein teliamalisis dengan
menggunakan ANAVA. Anava ganda untuk mengetahuilkdoasi antara puasa
dan pemberian tepung bekicot dan Anava tunggalkuntangetahui pengaruh
perbedaab durasi puasa. Apabila F hitarfgtabel 0,05 maka dilanjutkan dengan

uji BNT 0,05.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Ranggas Paksa (forced molting) dengan Metode Puasa dan
Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina
fulica) terhadap Produksi Telur Ayam Arab (Gallusturcicus).

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statitikgan ANAVA ganda
tentang pengaruh ranggas paksa dengan metode gaaspemberian ransum
dengan suplementasi tepung bekicot terhadap prodeks ayam arab yang
dihitung berdasarkanHen Day Production (HDP), diperoleh data yang
menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 0,05. Halnenunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh ranggas paksa dengan metode puapardbaarian ransum dengan
suplemetasi tepung bekicot terhadap jumlah prodtédsir sebagaimana yang

tercantum pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Ringkasan ANAVA Ganda tentang PengaruhgBas Paksa dengan

Metode Puasa dan Pemberian Ransum dengan Suplsméefang
Bekicot terhadap Produksi telur

K db JK KT F hitung F tabel 5%
Ulangan 3 1294,29 431,43 2,26 3,07
Perlakuan | (7) 172,1: 24,5¢ 0,12 249

P 1 88,8( 88,8( 0,4¢€ 4,32

F 3 27,77 9,25 0,04 3,07

PF 3 55,54 18,51 0,09 3,07
Galat 21 3993,96 190,18

Total 31 5632,47

Dari hasil analisis data yang tercantum pada tdbkl diketahui bahwa
ranggas paksa dengan metode puasa dan pembersamradengan suplementasi

tepung bekicot tidak berpengaruh terhadap prodighsi. Hal ini dimungkinkan

49
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karena waktu penghitungan telur yang dilakukan nsala49 hari pada P1

(perlakuan puasa 72 jam) dan 53 hari pada P2 uentapuasa 168 jam) diduga
merupakan masa awal regenerasi ovarium setelah engargalami ranggas paksa
(forced moltingg dengan metode puasa pakan.

Ketika ayam dipuasakan pakan, maka ayam berhenélipekarena tidak
tersedia nutrisi yang dibutuhkan untuk melakukatifitds seperti gerak tubuh,
pertumbuhan dan produksi telur. Untuk memenuhi &éian hidupnya, secara
fisiologis ayam melakukan pemecahan cadangan makgareg disimpan dalam
tubuhnya, dengan melakukan proses glikogenolisssngezahan glikogen) dan
glukoneogenesis (pembebasan glukosa dari glikogenl@mak). Soewolo (2000)
menyatakan bahwa hormon glukagon yang disekresidiah sel o pulau
langerhans ketika terjadi hipoglikemia (rendahnyakasa darah), maka akan
menstimulus terjadinya glikogenolisis dan glukorerogsis untuk pertahanan
tubuh, sehingga tetap dapat melangsungkan hidupnya.

Pada bagian hipotalmus, pituitari adrenal juga spoB terjadinya puasa
pakan dengan mensekresikan hormeoorticotrophin dan vasopressinyang
menstimulus sekresi ACTH oleh pituitari anterior nga dibutuhan untuk
menstimulus terjadinya glukoneogenesis. MenurutrBta (2004) menyatakan
bahwa ayam yang mengalami ranggas paksa, menyebakkabahan fisiologis
dalam tubuh ayam yaitu pada bagian sistem neur&enddagian HPA
(Hipotalamus  Pituitari Adrenal merespon kekurangan energi dengan
mensekresikan CRHCprticotrophin Realising Hormonelan AVP {asopressin

yaitu pada bagian PVNH{pothalamus Paraventricular NucleusCRH dan APV
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menstimulus pituitari anterior untuk mensekresikan ACTH
(Adrenocorticotrophip  yang berfungsi mengaktifkan sekresi hormon
corticosteron dari bagian korteks adrenal yanguog$i mengatur homeostasis
tubuh unggas ketika puasa yaitu dengan mengaktifdakoneogenesis untuk
mencukupi kebutuhan energi dalam tubuh unggas.

Pada bagian ovarium ayam mengalami regresi kareeaingkatnya
sekresi hormon prolaktin yang menghambat sekresidaAl FSH oleh hipofisa
anterior, sehingga folikel tidak mengalami pertutmou Hal ini dinyatakan oleh
Gan et al., (1987) bahwa penyebab terjadinya regresi padaiuwmakarena
meningkatnya hormon prolaktin di dalam darah yargypéngaruh secara
langsung pada gonad, sehingga menghambat hormgagteoon yang dihasilkan
oleh ovarium. Rendahnya hormon progesteron akaryebaibkan umpan balik
negatif pada hipotalamus dan hipofisa anterioringgja menekan pelepasan FSH
(Folicle Stimulating Hormonedan LH (uteining Hormong Blakely and Bade
(1998) menjelaskan bahwa FSH dan LH yang rendaha paghm akan
menyebabkan tidak terjadinya pertumbuhan foliketeka kedua hormon tersebut
diperlukan pertumbuhan dan perkembangan folikelasproses oviposisi pada
ayam.

Regresi pada bagian organ reproduksi yang terjada pfasemolting
tersebut dalam rangka mengistiratkan ayam setelelakokan produksi telur
cukup lama (8-10) bulan, sehingga dapat optimaulumhelanjutkan produksi
pada siklus yang kedua. Hal ini dinyatakan olehtiNat al, (1979) dalam

Setioko (2005) bahwa ranggas paksa dilakukan umteknberikan kesempatan
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pada unggas betina beristirahat setelah berproduksip lama. Sehingga ranggas
paksa adalah suatu prosedur untuk mengistirahatikeygas betina, sehingga
unggas dapat melanjutkan produksi pada siklus padedua.

Ketika ayam diberi pakan kembali dengan menggunakaisum dan
suplementasi tepung bekicot, maka kebutuhan ayamn autrisi tercukupi untuk
melakukan pertumbuhan, perkembangan tubuh dan esg@rorgan reproduksi.
Malik et al., (2009) menyatakan bahwa pada saat perlakuan rapgdaa, organ
reproduksi mengalami regresi dan mengalami regenesgtelah ayam diberi
pakan kembali. Berry (2003) menjelaskan bahwa padltu puasa hormon
corticosteron meningkat, sehingga berpengaruh unigsik negatif terhadap
sekresi LH [Luteining Hormong menurun, pada saat pemberian pakan kembali
maka hormon corticosteron menurun sedangkan seKresi (Luteinising
Hormong meningkat.

Hasil analisis data produksi telur yang dilakukamgamatan selama 49
hari pada perlakuan puasa pakan 72 jam dan 53&da perlakuan puasa pakan
168 jam, menunjukkan tidak ada berbedaan antaraakpdrlakuan tersebut. Hal
ini diduga karena pada masa tersebut merupakap takial regenerasi ovarium.
Sebagaimana Oguilat al., (2005) menjelaskan bahwa folikel yolk mulai tumbuh
pada hari ke-21 setelah perlakuan ranggas paksguddah folikel yolk besar
mulai terbentuk 35 hari setelah perlakuan dan jbnitdikel besar bertambah
setelah 49 hari dari perlakuan ranggas paksa.

Dari analisis tersebut dapat dipahami bahwa pradeksr pada unggas

yang dilakukan ranggas paksa dengan metode pua&seapai puncak produksi
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pada 8-12 minggu setelah perlakuan. Hal terselthagsemana penelitian yang
telah dilakukan oleh Fattowt al., (2003) dalam Setioko (2005) pada itik petelur
Domiaty (itik petelur lokal mesir) yang dilakukaanggas paksa (dengan puasa)
selama 12 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahikdbomiaty yang diranggas
paksa dengan metode puasa berhenti bertelur dabakebertelur lebih awal
dibandingkan perlakuan lainnya (kontrol, pembernO (zinc oksida) dosis
tinggi dan dosis rendah), dan puncak produksi @icaptara 8-12 minggu setelah
perlakuan.

Penelitian dilakukan sebagai sebuah usaha untufadikan sesuatu lebih
baik dari sebelumnya. Ranggas paksa pada unggaspakan upaya untuk
meningkatkan produksi dan kualitas telur yang lelbaik, setelah ayam
mengalami fasenolting (produksi telur menurun)Anjuran untuk selalu berusaha
menjadi lebih baik telah Allah jelaskan al-Quraneskipun keberhasilan dari
sebuah usaha hanya Sang pencipta yang berhak mieaenbDalam Surat ar-Ra’d

ayat 11 Allah menjelaskan sebagai berikut:

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu niartgya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka ragapya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobahdie@n sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang adagiadaereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukahadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sk&hltak ada
pelindung bagi mereka selain D{®S. al-Ra’d: 11).
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4.2 Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa terhadap Produksi Telur Ayam
Arab (Gallusturcicus).

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statigikgan ANAVA tunggal
tentang pengaruh ranggas paksa dengan metode fmrhadap produksi telur
ayam arab yang dihitung berdasakéen Day Productio(HDP), diperoleh data
yang menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 0,05. infainenunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh ranggas paksa dengan metode teuhadap jumlah produksi
telur sebagaimana yang tercantum pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Ringkasan ANAVA Tunggal tentang Pengd*ailbedaan Durasi Puasa
terhadap Produksi telur

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan | 2 140,7( 70,3¢ 0.489 4,2¢

Galat 9 1266,5: 140,7:

Total 11 1407,23

Dari hasil analisis data sebagaimana yang tercargadea tabel 4.2,
diketahui bahwa perbedaan durasi puasa (72 jani@@mfpam) tidak berpengaruh
terhadap produksi telur. Tidak adanya pengarulelertsdiduga karena antara
puasa 72 jam dan 168 jam hanya berpengaruh merppérerjadinya ranggas
(molting yang ditandai dengan rontoknya bulu. Secara Ifigis ayam
mengalami regresi ovarium karena meningkatnya horprolaktin, sebagaimana
penelitian yang telah dilakukan oleh Offiongad., (2006) bahwa produksi telur
antara ayam yang diberi perlakuan puasa pakan iaselama 3 hari dengan
perlakuan puasa pakan dan air seedrfibitumtidak berbeda nyata.

Pengamatan produksi telur selama 49 hari (padad@1p3 hari (pada P2)

pada penelitian ini kurang efektif untuk menentul@erbedaan produksi telur
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yang signifikan, karena pada masa tersebut didugaupakan fase awal

pertumbuhan kembali folikel ovarium setelah ayarmgadami regresi ovarium

pada saaforced molting.Oguikeet al., (2005) menjelaskan bahwa 35 hari setelah
perlakuan ranggas paksa jumlah folikel yolk besdakt berbeda nyata antara
perlakuan, akan tetapi berbeda nyata 49 hari sepeldakuan.

4.3 Pengaruh Ranggas Paksa (forced molting) dan Pemberian Ransum
dengan Suplementasi Tepung Bekicot (Achatina fulica) terhadap Kadar
Protein Telur Ayam Arab (Gallus turcicus).

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis stattikgan ANAVA ganda
tentang pengaruh ranggas paksa dengan metode gaaspemberian ransum
dengan suplementasi tepung bekicot terhadap kaadummtein telur ayam arab
yang dihitung berdasakaHen Day Production(HDP), diperoleh data yang
menunjukkan bahwa F hitung < F tabel 0,05. Halnm@nunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh ranggas paksa dengan metode puapardaarian ransum dengan
suplemetasi tepung bekicot terhadap jumlah prodtddsir sebagaimana yang
tercantum dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3 Ringkasan ANAVA Ganda tentang PengaruhgBas Paksa dengan

Metode Puasa dan Pemberian Ransum dengan Suplsméepaing
Bekicot terhadap Kandungan Protein telur

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Ulangan 3 1,25 0,41 0,29 3,07
Perlakuan | (7) (2,42) 0,34 0,24 2,49

P 1 0,36 0,36 0,25 4,32

F 3 1,68 0,56 0,40 3,07

PF 3 0,3¢ 0,12 0,0¢ 3,07
Galat 21 29,52 1,4C

Total 31 35,61
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Dari hasil analisis yang tercantum pada tabeldik&tahui bahwa ranggas
paksa dengan metode puasa dan pemberian ransumandemgiementasi tepung
bekicot tidak berpengaruh terhadap kandungan protelur. Hal tersebut
dimungkinkan karena ayam arab kurang responsifatlzh kandungan protein
dalam ransum yang melebihi 12 %, karena dengarukeyash protein 12 % dalam
ransum ayam arab sudah bisa mencukupi untuk mem&eabbtuhan hidupnya
seperti pertumbuhan dan produksi telur. Kandungatem pada ransum tanpa
tepung bekicot yang digunakan dalam penelitian yiaitu 16 %, sehingga
penambahan tepung bekicot pada ransum tidak beap#mgecara signifikan
terhadap kandungan protein telur ayam arab.

Scott et al., (1982) menyatakan bahwa ayam Arab kurang responsif
terhadap peningkatan taraf protein yang lebih finiggi 12%. Konsumsi protein
yang meningkat, tidak disintesis menjadi jaringahut, karena telah melebihi
kebutuhan. Kelebihan konsumsi protein akan didexgiaghenjadi sumber energi
dan amoniak yang disekresikan lewat feses, jadf fanotein ransum 12% telah
mencukupi untuk pertumbuhan dan produksi telurnygdaan tersebut didukung
oleh Guyton (1999) bahwa terdapat batasan jumlateior yang dapat tertimbun
didalam setiap sel, sehingga bila sel telah mencaptas tersebut setiap
penambahan asam amino akan dipecahkan dan digunakanenergi, disimpan
dalam bentuk lemak dan dikeluarkan dalam bentukngako

Hikmah dari hasil penelitian ini dapat dipahami wahbukan hanya
kandungan protein yang dikonsumsi hewan saja yardapat batas maksimal

(ukuran), akan tetapi semua gerakan tubuh mahldkphseperti, berlari, porsi
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makan, minum, berpikir dan sebagainya terdapatark@hazanal yang telah
ditentukan oleh Allah. Hal tersebut sebagaimanayyargambar dalam Surat al-

Hijr ayat 21 sebagai berikut:
_ A Pl @ . ARrTo [ < ,; .o

Artinya: Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kaimi-|
khazanahnya[795]; dan kami tidak menurunkannya mkén
dengan ukuran yang tertent@S. al-Hijr: 21).

Setelah diketahui bahwa setiap sesuatu ada ukuaarsgperti halnya
kadar protein yang optimal bagi ayam arab sebagainiasil penelitian yang
telah disebutkan, maka akan mengarahkan kita memeshg yang tidak
berlebihan dalam menggunakan sesuatu. Allah mekgtadalam al-Qurat surat

al-An’am ayat 141 bahwa Dia tidak menyukai oranggyberlebih-lebihan.

z
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Artinya: Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang beunjugjdan yang

tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yamegmacam-

macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (keman

warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah daahmya (yang

bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaiarthaknya di

hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepaki@ miskin);

dan janganlah kamu berlebih-lebihan. SesungguhnitahAtidak
menyukai orang yang berlebih-lebih@@S. al-An’am: 141).
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Kandungan protein dalam telur, berasal dari nuyiasig dikonsumsi oleh
ayam yang diserap melalui sistem pencernaan, ésmtdalam hati dan
dilanjutkan dengan pembentukan telur oleh organrotkiksi yang berupa
ovarium dan oviduk. Proses pembentukan telur séfpaga dinyatakan oleh
Rasyaf (1995) bahwa pembentukan telur dimulai dengambentukan kuning
telur (yolk) di dalam ovarium. Suprijatna (2005) bahan pengugalk berupa air,
lipoprotein, protein, mineral dan pigmen yang dissis hati. Setiap yolk menjadi
dewasa membutuhkan waktu 10-11 hari. Perkembanghn ngenjadi dewasa
karena sekresi FSHoficle stimulating hormonjeoleh kelenjar pituitari anterior,
meningkatnya FSH menyebabkan folikel ovarium beliam Ovarium yang aktif
menghasilkan hormon estrogen dan progesteron, glatimya sekresi hormon
progesteron memberikan pengaruh umpan balik pgsitda hipofisa anterior,
sehingga dapat meningkatkan sekresi FSH dan LH pitiitari anterior yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan folikel ovarium.

Folikel yang sudah matang dan siap diovulasikam akandekati bagian
stigma. Terjadinya ovulasi disebabkan oleh menitrgka sekresi hormon
progesteron yang dihasilkan ovarium, sehingga mamipotalamus untuk
melepaskan LH lgteinising hormong dari pituitari anterior yang berfungsi
merobek bagian stigma sehingga folikel lepas deariam (ovulasi) (Suprijatna,
2005).

Yolk yang diovulasikan akan masuk ke dalam infuotlim dan dengan
gerakan peristalk mendorong yolk masuk ke bagiaragnum yang

membutuhkan waktu sekitar 15 menit. Pada bagiannoragini terjadi sekresi
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albumen yang berlangsur sekitar 3 jam, albumen elapat lapisan; chalazae
(27,0 %), putih telur kental (57 %), putih telurcen bagian dalam (17,3 %) dan
putih telur encer bagian luar (23 %) (Suprijatr20%).

Pembentukan telur selanjutnya dilakukan di dalatnmsis. Telur yang
sudah diselaputi albumen, kemudian masuk ke bagtamus. Pada bagian ini
telur terjadi pembentukan membran kerabang (sekifam 15 menit) bagian luar
dan bagian dalam, membran ini berfungsi sebagaiuskeetahanan terhadap
penetrasi dari luar oleh organisme seperti baki®elanjutnya pembentukan
kerabang telur terjadi dalam uterus sekitar 18-2@.] Setelah pembentukan
kerabang telur selesai, kemudian telur ke vagimadikeluarkan melalui kloaka

(suprijatna, 2005).

4.4 Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa terhadap Kandungan Protein Telur
Ayam Arab (Gallusturcicus).

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statidg#ikgan ANAVA tunggal
tentang pengaruh ranggas paksa terhadap prodilksatem arab yang dihitung
berdasakamlen Day ProductiorfHDP), diperoleh data yang menunjukkan bahwa
F hitung < F tabel 0,05. Hal ini menunjukkan bahwiak ada pengaruh ranggas
paksa dengan metode puasa terhadap jumlah prothlksisebagaimana yang
tercantum pada tabel 4.2.

Tabel 4.4 Ringkasan ANAVA Tunggal tentang Pengdalbedaan Durasi Puasa
terhadap Kandungan Protein telur

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan | 2 0,12 0.06 0,04 4,26
Galat 9 12,3¢ 1,37

Total 11 12,50
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Dari hasil analisis data sebagaimana yang tercargada tabel 4.4,
diketahui bahwa perbedaan durasi puasa (72 jami@@mfpam) tidak berpengaruh
terhadap kandungan protein telur. Tidak adanya ggeihgdurasi puasa tersebut
diduga karena kandungan protein yang ada dalam tielak dipengaruhi oleh
perlakuan puasa pakan, akan tetapi dipengruhi thgfkat pemberian ransum
yang banyak mengandung protein. Sebagaimana (Djuldkk., 2006) dalam
Sa’adah (2008) bahwa protein dalam ransum dengatudora enzim proteolitik
dipecah menjadi asam-asam amino selama prosesrpaange kemudian diserap
dalam usus halus melalui darah portal menuju kie Ashm-asam amino tersebut
digunakan untuk membangun jaringan tubuh, mendgamgaringan yang rusak
dan membentuk albumen dan yolk telur.

Amrullah (2003) dalam Sa’adah (2008) menyatakdwlaaprotein kuning
telur disintesis di dalam hati di bawah pengarulmmum estrogen. Estrogen
dihasilkan oleh folikel yang sedang berkembangargatnya dibawa oleh aliran
darah menuju ke hati. Meningkatnya estrogen dalaanald merangsang
pembentukan protein dan lemak kuning telur olel dext meningkatkan ukuran
oviduk, sehingga mampu menghasilkan protein puwilrt selaput kerabang,
kalsium karbonat untuk kerabang dan kutikula.

Perbedaan taraf protein ransum yang digunakan dadgmalitian ini, tidak
berpengaruh terhadap kandungan protein telur,raliduga karena ayam arab
kurang responsif terhadap kandungan protein yanghime 12 %, karena terdapat
batas maksimal protein yang dapat tertimbun daketms jenis sel, sehingga bila

sel telah mencapai batas tersebut setiap penamizedaan amino dalam tubuh
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akan digunakan untuk energi atau disimpan seba&gaak. Kandungan protein
dalam ransum yang digunakan pada perlakuan iniratdarata melebihi 16 %,
sehingga kelebihan konsumsi protein akan digunakamk sumber energi, lemak
atau dikeluarkan melalui feses. Dalam Suprijatn@062, bahwa ayam arab
kurang responsif terhadap kandungan protein yarghimé 12 %, karena dengan
taraf protei 12 % sudah mencukupi untuk pertumbuban produksi telur.

Anggorodi (1985) menyatakan bahwa apabila terjatetkihan asam amino yang
ada dalam tubuh ayam, maka akan digunakan untukesuenergi atau diubah

menjadi lemak.

Protein bahan makanar

v

Saluran pencernaar

! y

Bahan makanan tidak 2 aming
dicern v
Tubuf 4
Protein tubuh
Asam amino |« |
v
v v v v
Bagian Bagian Bagian Bagian
protein telur nitrogen karbohidrat lemak
v v v
Asam urat, urea, | Glikogen hati Lemak tubuh
ammonia, dll 3
Glikogen hati v
v g Lemaktelur

Dibakar (oksidasi) untuk
panas + energi

v

Glikogen hati

Bagan 4.1. Penggunaan protein di dalam tubuh un@geagyordi, 1985).
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Allah telah menjelaskan dalam al-Qur'an bahwa Biaha mengetahui
atas segala sesuatu yang terjadi termasuk kandprgéein yang optimal bagi
hewan yang digunakan untuk pertumbuhan, menggamtigan yang rusak dan
produksi telur. Dalam surat ar-Ra’'d ayat 8 Allalalke menjelaskan sebagai

sebagai berikut:

-

Lo 4
/T 8 2 2 -7 275 }ﬁ“‘

o Jey A5 Ly plea T e Lyl Jes 22 G0 %
e BINCINPRT

Artinya: Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiaipg@uan, dan
kandungan rahim yang kurang Sempurna dan yang indraé. dan
segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurani@y&. al-Ra’d: 8).

b3

Dari Ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah mealbet setiap sesuatu
yang terjadi di dalam sistem reproduksi wanita.a®edontekstual ayat tersebut
menggambarkan sistem reproduksi pada manusia, na®c@ra umum ayat
tersebut memberikan gambaran bahwa Allah mengetséiiap sesuatu yang
terjadi pada sistem reproduksi batina selain man{isrmasuk hewan) termasuk
terbentuknya telur yang dipengaruhi oleh kandungaotein pada ransum dan
sistem hormonal yang disekresikan disetiap orgprodeiksi seperti estrogen dan
progesteron (disekresikan oleh ovarium), LH dan F@lisekresikan oleh
hipotalamus anterior) dan Allah telah menciptakagata sesuatu menurut

ukurannya.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, magat adlisimpulkan
bahwa :

1. Ranggas paksdofced molting dengan metode puasa dan pemberian ransum
dengan suplementasi tepung bekicéchatina fulica tidak berpengaruh
terhadap produksi telur ayam ar&@ma(lus turcicus.

2. Perbedaan durasi puasa tidak berpengaruh terhaddpksi telur ayam arab
(Gallus turcicus.

3. Ranggas paksdaofced molting dengan metode puasa dan pemberian ransum
dengan suplementasi tepung bekicéicHatina fulicg tidak berpengaruh
terhadap kandungan protein telur ayam a@dl(is turcicus.

4. Perbedaan durasi puasa tidak berpengaruh terhadajumkgan protein telur

ayam arabGallus turcicu$.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankankutitakukan penelitian
lanjutan selama 4-12 minggu setelah perlakuan gueragetahui tingkat produksi
yang optimal setelah ranggas paksa. Selain itu pegéu dilakukan penelitian
dengan taraf protein yang berbeda pada ransum (10%, 12%, 13% dan 14 %)

guna mengetahui kandungan protein ransum yang aptintuk ayam arab.
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Lampiran 1. Diagram Pembuatan Tepung Bekicot

BEKICOT

v
Didiamkan (2 hari 2 malam

v
Dimasukkan kedalam ember

v
Penggaraman |
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A

v
Diaduk 15 menit

v
Ditiriskan 15
v

Garam 250 gram

Penggaraman I

v
Diaduk 15 menit

v
Ditiriskan 15 menit
v
Dicuci

v
Direbus 20 menit

v
Ditiriskan dan diangin-anginkar

v

A

Kotoran

Daging bekicot siap olah

Garam 150 gram

Cangkang

A

v
Dicuci dan direbus 20 menit

v

Ditiriskan dan diangin-anginkar

v

A 4

Dijemur dibawah sinar matahari (£ 16 jam) sampairkg

v
Ditumbuk atau digiling

A 4
Tepung bekocot




Lampiran 2. Diagram Pembuatan Reagen Biuret

NaOH 3 gram

Beaker glas 250 ml«

A

68

Aquades 10 ml

K-Na tartarat

A 4

Diaduk sampai larut sempurnde

CuS0O4 0,15 ml

\/
Labu ukur 100 ml

Dikocok

Reage biuret




Lampiran 3.

Diagram Pembuatan Buffer

Asam asetat 1,155 m

Na asetat 1,64 gram

v

Aquades

Labu ukur 100 ml

sampai
tanda
batas

\ 4

\4

Dikocok sampai
homogen

v

Larutan asam asetat

v

l

A4

Diaduk sampai
larut sempurna

Labu ukur 100 ml

A 4

Dikocok sampai
homogen

l

Larutan asam asetaf

A 4

Larutan asam asetat 0,48

Larutan Na asetat 4,52

l

Beaker glas 250 ml

A 4

Diaduk (homogen)

l

Buffer
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Beaker glas 50 mlie—]|

Aquades
10 ml




Lampiran 4. Diagram Preparasi Sampel

1 ml telur

l

A

70

2 ml NH4S0O4

Tabung reaksi [«

v
Dikocok

l

Sentrifuge

\4
Endapan

l

Labu ukur 100 ml

A

l

Dikocok sampai homogen

Aquades sampal
tanda batas

Tabung reaksi

A

A\ 4
Diamkan 30 menit

l

Spektrofotometri

l

6 ml Reagen biuret

Kandungan protein telur (%)
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Lampiran 5. Jumlah Produksi Telur Selama Penelitian (49 hari)
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Jumlah Produksi Telur Selama Penelitian (53 hari)
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Lampiran 6. Hasil Penelitian Pengaruh Ranggas Pakeecdd molting dan

Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung Bekicot
(Achatina fulicd Terhadap Produksi dan Kandungan Protein Telur
Ayam Arab Gallus turcicu$

A. Data Rataan Produksi Telur (Hend Day ProductioriabaPersen

Perlakuan 1 2UIangan3 2 Total Rerata
POFO 13,33 6,66 26,66 13,33 59,98 14,99
P1FO 26,66 26,66 6,66 33,33 93,31 23,32
P1F1 26,66 0 40,00 13,83 79,99 19,99
P1F2 6,66 26,66 20,00 46,66 99,98 24,99
P1F3 0 03,33 46,66 33,33 232 23,33
P2F0 33,38 0 26,66 13,38 ¥3:32 28,33
P2F1 26,66 0 33,33 20,00 79,99 19,99
P2F2 13,33 20,00 33,33 6,66 73,32 18,33
P2F3 20,00 13,33 33,33 20,00 86,66 21,66
B. Data Rataan Kandungan Protein Telur (%)

Perlakuan Ulangan Total Rerata

1 2 3 4

POFO 12,57 | 10,63 | 11,11| 11,11 4542 11,35
P1FO 12,08 | 11,60 | 11,11| 10,14 44,93 11,23
P1F1 10,63 | 12,57 | 12,57 11,60 47,37 11,84
P1F2 10,14 | 11,11 | 12,08 11,60 44,93 11,23
P1F3 12,57 | 12,08 | 11,60/ 10,63 46,88 11,72
P2FO0 13,54 | 12,08| 10,14 10,14 45,90 11,47
P2F1 13,54 | 10,63 | 11,60 12,57 48,34 12,08
P2F2 10,63 | 13,54 | 12,08/ 10,63 46,88 11,72
P2F3 11,11 | 10,63 | 11,60 13,05 46,39 11,59
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C. Data Rataan Produksi Telur untuk Mengetahui Pedoe@aurasi Puasa.

Perlakuan Ulangan

Puasa (P) 1 > 3 2 TOTAL RERATA
POFO 13,33 | 6,66 26,66 | 13,33| 59,98 14,99
P1FO 26,66 | 26,66 | 6,66 33,33| 93,31 23,32
P2F0 3333 | 0 26,66 | 13,33| 73,32 28,33

D. Data Rataan Protein Telur untuk Mengetahui PerbeBasasi Puasa.

Perlakuan Ulangan

Puasa (P) 1 > 3 2 TOTAL RERATA
POFO 12,57 10,63 11,11 11,11 45,42 11,35
P1FO 12,08 | 11,60 | 11,11 10,14 44,93 11,23
P2F0 13,54 12,08 10,14 10,14 45,90 11,47
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Lampiran 7. Perhitungan ANAVA Ganda Pengaruh Ranggas Paksae(
molting) dengan Metode Puasa dan Pemberian Ransum dengan
Suplementasi Tepung Bekicdidhatina fulicg terhadap Produksi
Telur Ayam Arab

A. Produks Telur

Diketahui:

XX =679,89
N =32
1. Faktor Koreksi (FK) = X + 32 = 679,89 + 32
= 462250,40 + 32 = 1444533
2. Menghitung JK
JK Total = 26,66+ 26,66 + 6,66 +.....+20,06 — FK
= 19905.69 -14445,33
= 5460,36
JK Ulangan = 153,36- 99,98 + 239,97 +186,64 + 8 — FK
= 125917 + 8 44445,33
= 1294,29
JK Perlakuan =93,3% 79,99+ 99,98+ ..... + 86,66 + 4 — FK
= 58469,78+ 4 — 1444533
=172,11
JK Galat = JK Total — JK Ulangan — JK Perlakuan
= 5460,36 — 1294,29 — 172,11

= 3993,96
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Karena merupakan percobaan faktorial, maka JK k@ kombinasi
diuraikan menjadi JK komponen penyusun (JK puasa Jk bekicot) dan JK
interaksi.

Perlakuan Tepung Bekicot (F)

Puasa (P) 0% 6 % 12 % 18 % TOTAL
72 jam 93,31 79,99 99,98 93,32 366,60
168 jam 73,32 79,99 73,32 86,66 313,29
Total 166,63 159,98 173,30 179,98 679,89

Menghitung JK

JK Puasa (P) = 366,60 313,28+ Taraf bekicot X Ulangan — FK
=134395,66- 98150,62 16 — 14445,33
= 88,80

JK Bekicot (F)= 166,63+ 159,98+ ...+ 179,98 < Taraf puasa X Ulangan—FK
=115784,80 + 8 — 14445,33
=27,77

JK PF = JK Perlakuan — JK Puasa — JK Bekicot

=172,11 - 88,80 — 27,77

= 55,54
ANOVA
SK Db JK KT F hitung F tabel 5%
Ulangan 3 1294,29 431,43 2,26 3,07
Perlakuan | (7) 172,11 24,58 0,12 2,49
P 1 88,8( 88,8( 0,4¢ 4,32
F 3 27,71 9,2t 0,04 3,07
PF 3 55,54 18,51 0,09 3,07
Galat 21 3993,96 190,18
Total 31 5632,47
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B. Kandungan Protein Telur

Diketahui:

XX =371,62
N =32
1. Faktor Koreksi (FK) = X + 32 = 371,62+ 32
= 138101,42 + 32 =4315,67
2. Menghitung JK
JK Total = 12,08+ 11,66+ 11,1F+.....+13,05 — FK
= 4348,86 -4315,67
= 33,19
JK Ulangan = 94,74+ 94,24+ 92,24 + 92,78 ~ 8 — FK
= 34535,40 + 8 -4315,67
=1,25
JK Perlakuan = 44,83 47,37+ 44,93 +.....+ 46,39 + 4 — FK
= 17272,40 + 4 -4315,67
=2,42
JK Galat = JK Total — JK Ulangan — JK Perlakuan
=100,72 - 1,25 - 2,42
= 29,52

Karena merupakan percobaan faktorial, maka JK k@ kombinasi
diuraikan menjadi JK komponen penyusun (JK puasa J#a bekicot) dan JK
interaksi.

Perlakuan Tepung Bekicot (F)

Puasa (P) 0% 6 % 12 % 18 % TOTAL
72 jam 44,93 47,37 44,93 46,88 184,11
168 jam 45,90 48,34 46,88 46,39 187,51
Total 90,83 95,71 91,81 93,27 371,62




Menghitung JK
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JK Puasa (P) = 184,11 187,57+ Taraf bekicot X Ulangan — FK

=69056,49 + 16 — 4315,67
=0,36

JK Bekicot (F)= 90,83+ 95,7%+ 91,8% + 93,27 + Taraf puasaXUlangan —FK

= 34538,86 + 8 — 4315,67

=1,68
JK PF = JK Perlakuan — JK Puasa — JK Bekicot
=2,42-0,36-1,68
=0,38
ANOVA
SK Db JK KT F hitung F tabel 5%
Ulangan 3 1,2t 0,41 0,29 3,07
Perlakuan | (7) (2,42) 0,3« 0,24 2,4¢
P 1 0,36 0,36 0,25 4,32
F 3 1,68 0,56 0,40 3,07
PF 3 0,38 0,12 0,08 3,07
Galat 21 29,52 1,40
Total 31 35,61
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Lampiran 8. Perhitungan ANAVA Tunggal Pengaruh Perbedaan Duraasa
terhadap Produksi dan Kandungan Protein Telur Agaaly

A. Produks Telur

XX =226,61
N=3
1. Faktor Koreksi (FK) = X + 12 = 226,61 + 12
= 51352,09: 12 = 4279,34
2. Menghitung JK
JK Total = 13,33+ 6,66 + 13,33 +.....+ 13,33 - FK
= 5686,57 — 4279,34
= 1407,23
JK Perlakuan = 59,88 93,3%+ 73,32 + 4- FK

=17680,18 + 4 4279,34

= 140,70
JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=1407,23 — 140,70
= 1266,53
ANOVA
SK Db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan | 2 140,70 70,35 0.49 4,26
Galat 9 1266,5: 140,7:
Total 11 1407,23




B. Kandungan Protein Telur
Diketahui:

XX =136,25

N=3

1. Faktor Koreksi (FK) = X +12 =136,25+ 12

= 18564,06+ 9 = 1547

2. Menghitung JK
JK Total = 12,57+ 10,63 +.....+ 10,14 — FK
= 1559,50 -1547

= 12,50

JK Perlakuan = 45,42 44,93+ 45,9G + 3— FK

=6188,49 + 3- 1547

80

=0,12
JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
=12,50-0,12
=12,38
ANOVA
K Db JK KT F hitung F tabel 5%
Perlakuan | 2 0,12 0.0¢ 0,04 4.2¢
Galat 9 12,38 1,37
Total 11 12,50
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Lampiran 9. Hasil Analisis Statistik dengan SPSS

1. Pengaruh Ranggas Pakskorced molting dengan Metode Puasa dan
Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung BeRicbatina fulica
terhadap Produksi Telur Ayam Arab

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

N
PUASA 1.00 16

2.00
BEKICOT 1.00
2.00
3.00
4.00
ULANGAN 1.00
2.00
3.00
4.00

[
(o]

O 00 0O 0 0O 0 0 @

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 15911.7422 11 1446.522 7.606 .000
ULANGAN 1294.297 3 431.432 2.268 110
BEKICOT 27.781 3 9.260 .049 .985
PUASA 88.811 1 88.811 467 .502
BEKICOT * PUASA 55.528 3 18.509 .097 .961
Error 3993.947 21 190.188
Total 19905.689 32

a. R Squared = .799 (Adjusted R Squared = .694)
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2. Pengaruh Ranggas Pakskoiced molting dengan Metode Puasa dan
Pemberian Ransum dengan Suplementasi Tepung BedRicbatina fulica
terhadap Kandungan Protein Telur Ayam Arab

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

N
PUASA 1,00 16

2,00
BEKICOT 1,00
2,00
3,00
4,00
ULANGAN 1,00
2,00
3,00
4,00

I
(o]

O 00 0O 0O 0O 0 0

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: DATA

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Model 4319.3552 11 392.669 279.436 .000
ULANGAN 1.257 3 419 .298 .826
BEKICOT 1.688 3 .563 .400 754
PUASA .361 1 .361 .257 .617
BEKICOT * PUASA .379 3 126 .090 .965
Error 29.510 21 1.405
Total 4348.865 32

a. R Squared = .993 (Adjusted R Squared = .990)



83

3. Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa terhadap ProdiiksiAyam Arab

Oneway
ANOVA

DATA

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 140.704 2 70.352 .500 .622
Within Groups 1266.533 9 140.726
Total 1407.237 11

4. Pengaruh Perbedaan Durasi Puasa terhadap KandBngi@m Telur Ayam
Arab

Oneway
ANOVA

Data

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 118 2 .059 .043 .958
Within Groups 12.378 9 1.375
Total 12.496 11




Lampiran 10. Gambar Kandang dan Ransum Ayam

vt JAQIING GILING |
l (L)
Tepung lkan Jagung Giling

AT

TEPUNG BEKICOT

Tepung Bekicot Tepung Bungkil Kacang
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Topmix

Bakatul
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Lampiran 11. Gambar Alat-alat yang Digunakan dalam Penelitian

Centrifuge Spektrofotometri

Timbangan Digital | Botol Aquades

Mikropipet Reagen Biuret dalam Beaker Glass
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Tisu

(A) (B)
(A) Pipet Tetes (B) Kaca Pengaduk Labu Ukur

Erlenmeyer Corong Kaca
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